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ABSTRACT

The study about competence have been done by several researchers in
order to know how the competence influences in work place. Although experts
are different in terminology and the meaning of competence, but they took
same conclusion that competence influences individual work performance. There
are still few research conceming with competence in Indonesia, this fact
support the reason for this research.

Through research model based on existing theory, competence in this
research comprising knowledge, skill and expertise, motivation and self concept.
The aim of this researchis to know the level of competence variable possessed
by the alumni of STIMIK-AKI in work place seen from the level of the study,
major of the study, and sex. This research done during February until May 2002,
samples are the alumni of STIMIK-AKI working in Semarang , at least six months
working time which amounts 101 respondents. The method analysis used in this
study is Chi-Square which processed by SPSS 10.00.

The tesult of this research is competence of STIMIK-AKI alumni in work
place same for each level of the study, the major of the study, and sex.
Managerial implication suggest by this research is that to improve the competence
of the alumni in work place could be done by improve the kndwledge, skills and

expertise, motivation and self concept which are variables of competence.
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ABSTRAKSI

Studi mengenai kompetensi telah dilakukan oleh banyak pihak guna
mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi yang dimiliki di tempat kerja.
Walaupun para ahli berbeda baik mengenai terminologi maupun mengenai arti
kompetensi, namun mereka ternyata mengambil kesimpulan yang sama, bahwa
kompetensi mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekezja. Di Indonesia penelitian
mengenai hal ini belum banyak dilakukan, hal inilah yang menjadi alasan mengapa
penelitian ini diajukan.

Melalui pengembangan model penelitian berbasis teori yang ada, dalam
penelitian ini variabel kompetensi terdiri dari pengetahuan, ketrampilan & keahlian,
motivasi dan komsep dir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
besarnya variabel kompetensi yang dimiliki Iulusan STIMIK-AKI di tempat kerja
dilihat dari jenjang studi, jurusan studi dan jenis kelamin. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Pebruari sampai dengan Mei 2002, sampel yang diambil adalah 101
responden yang diteliti adalah lulusan STIMIK-AKI yang bekerja di Semarang
dengan lama kerja minimal 6 bulan. Metode analisis yang digunakan adalah Chi-
Square yang diolah dengan Program SPSS 10.00

Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah bahwa kompetensi yang
dimiliki oleh lulusan STIMIK-AKI di tempat kerja tidak berbeda untuk masing-
masing jenjang studi, jurusan studi dan jenis kelamin. Implikasi manajemen yang
dapat diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan kompetensi
lulusan di tempat kerja, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan & keahlian, motivasi dan konsep diri yang merupakan variabel dari

kompetensi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini lembaga pendidikan ( Perguruan Tinggi ) memegang peranan yang
sangat penting, karena Perguruan Tinggi merupakan wadah yang menghasilkan
sumber daya manusia dalam hal ini lulusan yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja dalam dunia usaha. Dalam menuju era globalisasi peran
dunia pendidikan dirasakan semakin penting. Karena pendidikan merupakan pusat
informasi perkembangan sumber daya manusia dalam segala bidang. Lembaga
pendidikan terutama pada tingkat pendidikan tinggi diharapkan dapat menyiapkan
lulusan-lulusan yang berkualitas, yang mampu memenuhi persya‘ratan kerja suatu
perusahaan ( Stefanus, 1997 ).

Dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki
keahlian dan pengetahuan untuk memenuhi tantangan baru di masa depan dan
bentuk-bentuk baru yang akan dihadapi. Salah satu Perguruan Tinggi di Semarang

STIMIK-AKT, beruéaha menghasilkan tenaga kerja yang mengetahui apa yang akan

- dilakukan untuk mengembangkan dan memajukan suatu perusahaan. STIMIK-AKI

merupakan lembaga Pendidikan yang menghasilkan lulusan dalam bidang

informatika, dimana "dalam era globalisasi, pengetahuan informatika sangat

 dibutuhkan guna mempertahankan dan mengembangkan eksistenst suatu perusahaan.

Perubahan sistem informasi yang cepat dan drastis mengharuskan STIMIK-AKI

~ sebagai lembaga pendidikan informatika berusaha untuk mempersiapkan lulusannya

[UPT-Fi5T;
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untuk dapat menguasai kemampuan, keahlian dan pengetahuan dalam teknologi
informasi.

Namun dalam kenyataannya saat ini banyak sekali Perguruan Tinggi
( Lembaga Pendidikan ) yang menghasilkan lulusan yang tidak siap pakai dalam
memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Banyak faktor yang menyebabkan mengapa
lulusan Pergﬁruan Tinggi tidak mampu memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja.
Diantaranya adalah Pertama, daya tampung yang kurang, banyak sekali sumber daya
manusia yang diperlukan untuk memenuhi pasar tenaga kerja tetapi lulusan
Perguruan Tinggi yang diharapkan terlalu kecil. Kedua, bidang apa yang perlu
dikembangkan dalam Perguruan Tinggi dan bagaimana kurikuluﬁmya juga
merupakan masalah yang masih sering diperdebatkan. Ketiga, kualitas lulusan yang
kurang memadai. Keempat, jumlah lulusan yang kurang banyak untuk bidang
tertentu. Kelima, banyak lulusan Perguruan Tinggi yang bekerja diluar bidangnya
{ Tadjudin, 1997 ).

Faktor lainnya adalah masih tertinggalnya ilmu pengetahuan dan teknologi
mengakibatkan masih banyaknya masyarakat berpendidikan yang belum siap pakai
sehingga mengakibatkan tersendatnya kemungkinan penerapan beberapa
pengetahuan dan teknologi baru. Suatu hal yang tak dapat dipungkiri, bahwa
sekarang ini mutu dari sumber daya manusia hasil gemblengan Perguruan Tinggi,
masih banyak kekurangan-kekurangannya. Dalam melakukan fungsinya Perguruan
Tinggi diibaratkan sebagai perusahaan yang hasil produksinya adalah para sarjana,
dimana sarjana itu harus benar-benar siap pakai serta mampu mengembang luaskan

dan meningkatkan ketrampilannya.




Dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia, khususnya para alumni
dari STIMIK-AKI Semarang yang nantinya merupakan motor atau penggerak yang
menentukan mutu dan hasil dari permintaan akan tenaga kerja, maka pihak lembaga
pendidikan mencari hambatan-hambatan yang sering‘ muncul dalam dunia usaha.
Diharapkan lembaga pendidikan ( Perguruan Tinggi } harus benar-benar dapat
menyiapkan sarjana yang benar-benar siap pakai.

Hambatan yang ada dan sering muncul dalam memenuhi persyaratan kerja
adalah ketrampilan yang dimiliki tenaga kerja tidak sesuai dengan ketrampilan yang
disyaratkan pekerja untuk mempertemukan pencari kerja dan pemberi kerja
membutuhkan waktu yang cukup lama, yang mungkin saja terjadi kafena ketidak
sempurnan informasi pasar kerja atau ada keterbatasan institusi tertentu.

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah
organisasi baik organisasi dalam skala besar maupun kecil. Dalam organisasi
berskala besar, sumber daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat
menentukan dalam proses pengembangan usaha. Peran sumber daya manusia menjadi
semakin penting ( Tadjudin, 1995 ). Pertumbuhan dunia usaha akan terealisasi
apabila ditunjang oleh sumber daya manusia yang berkualitas ( Rizal Ramli, 1995 ).

Demikian pula halnya bagi organisasi berskala kecil maupun menengah;
aspek sumber daya manusia juga merupakan hal penting. Sumber daya manusia yang
berkualitas memiliki peran sebagaimana sumber daya yang lain. Modal, teknologi
dan bahan baku yang berlimpah menjadi kurang berarti apabila sumber daya

manusia-nya tidak berkualitas dan tidak dikelola secara baik.




Tuntutan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas semakin besar
ketika perusahaan dihadapkan pada era global yang sarat dengan persaingan.
Perguru.n Tinggi khususnya STIMIK-AKI Semarang yang merupakan Perguruan
Tinggi Swasta sebagai. organisasi yang menawarkan jasa pendidikan tidak luput
dihadapkan pada kondisi tersebut diatas. STIMIK-AKI menyelenggarakan empat (4 )
jurusan pada jenjang pendidikan yang masing-masing terdiri dari program Sarjana
( S1 ) dan program Diploma ( DIII ) yaitu Manajemen Informatika ( MI ), Teknik
Informatika ( TI ), Komputerisasi Akuntansi ( KA ) dan Teknik Komputer ( TK ).
Semakin banyaknya jumlah Perguruan Tinggi Swasta serta maraknya penawaran
studi ke luar negeri, memaksa Perguruan Tinggi Swasta untuk meningkatkan daya
saing agar dapat menghasilkan mahasiswa yang berkualitas yang mampu bersaing di
era global.

Arus globalisasi kini dan masa yang akan datang merebak semakin pesat
didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang luar biasa. Perguruan
Tinggi sebagai bagian penting untuk menciptakan lulusan yang berkualitas menyikapi
dan berperan aktif untuk menyiapkan mabasiswa dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan keahlian agar produk lulusan yang dihasilkan mampu memenuhi
kebutuhan tenaga kerja ( Feisal, 1995 ).

Pendidikan mencoba mengarah pada kesesuaian kebutuhan tenaga kerja
dengan kompetensi lulusan Perguruan Tinggi yang dihasilkan dengan pendidikan itu
sendiri, Pendidikan yang me;mberikan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian
merupakan syarat agar pelaku bisnis nantinya dapat memberikan kontribust yang

_nyata dalam kehidupan masyarakat, karena dengan adanya pengetahuan, keahlian
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dan ketrampilan.yang memadai maka mereka dapat berperan aktif dan bahkan bisa
menciptakan ilmu baru sesvai dengan kebutuhan. Begitu pentingnya pendidikan
dalam dunja bisnis karena pelaku bisnis dimasa dafang sebagian besar akan
dihasilkan oleh institusi Perguruan Tinggi ( Karyanto Wibowo, 1998 ).

Pada saat ini; aset utama organisasi adalah aset intelektual dan memfokuskan
tenaga kerja pada pengetahuan. Bagi Peter Druker, pengetahuan merupékan sumber
paling berharga, konsekuensinya pekerja terampil merupakan aset perusahaan yang
paling berharga. Robert Harris berpendapat : ° perbedaan menyolok antara
perusahaan masa datang dan sekarang bukan pada produk yang dibuat atau peralatan
yang digunakan, tetapi siapa yang kerja ‘. Tenaga kerja bukan lagi komocﬁti. Dimasa
yang lalu, pekerja di perusahaan hanya komoditi dan dapat dipertukarkan. Sekarang
tenaga kerja merupakan variabel tinggi, yaitu tenaga kerja yang terampil yang
mempunyai pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang baik.

Menurut Marsetio Donosepoetro ( 2001 ), lulusan perguruan tinggi tidak
cukup memiliki pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang sesuai dengan
kebutuhan pasar tenaga kerja. Permasalahan yang timbul diseputar dunia pendidikan
adalah dalam hal menghasilkan kompetensi lulusan perguruan tinggi yang sesuai
dengan permintaan tenaga kerja dalam dunia usaha.

Jika para pekerja memiliki kompetensi yang kurang dari yang disyaratkan.
Kemungkinan besar mereka akan gagal dalam memenuhi permintaan tenaga kerja.
Hal ini tercermin pada sebuah pendapat berikut ini :

“ Apabila anda dipekerjakan sebagai seorang pemroses kata dan anda
tidak dapat memenuhi persyaratan mengetik keyboard yang dasar, kinerja




anda akan buruk tidak peduli betapa positif sikap anda atau betapa tinggi
tingkat motivasi anda ( Stephen Robbin, 1996 ). ©

Bila kesesuaian antara kompetenst dan permintaan tenaga kerja tidak sinkron

karena pekerjaan itu mempunyai kemampuan yang jauh melampaui persyaratan dari
pekerjaan itu, maka akan terjadi beberapa kemungkinan :

a) Mengurangi kepuasan kerja pekerja tersebut dan bila pekerja tersebut
sangat berhasrat menggunakan kemampuannya maka ia akan frustasi oleh
keterbatasan pekerjaan itu.

b) Kemungkinan besasr kinerja pekerjaan tidak memadai dan akan timbul
ketidak efisienan organisasional dan mungkin terjadi kemerosotan dalam
kepuasan kerja.

¢) Bila upah menjadi ukuran tingkat ketrampilan tertinggi yang dimiliki para
pekerja, maka manajemen akan membayar kurang dari yang diharapkan

( Stephen Robbin, 1996 ).

Laporan yang disampaikan Departement Tenaga Kerja yang dibenarkan oleh
Marsetio Donosepoetra ( dalam majalah Manajemen — Juli 2001 ) menyebutkan
bahwa lulusan Perguruan Tinggi tidak cukup memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
keahlian yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja, hal ini dianw;aﬁya karena
lulusan tersebut tidak dipersiapkan dengan baik untuk menguasai teknologi yang
akan berkembang.

Kenyatan diatas merupakan cerminan Perguruan Tinggi untuk dapat lebih

mengembangkan pengetahuan dan inovasi maupun kreatifitas dalam proses belajar
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mengajar kecerdasan dan ketrampilan yang diperoleh dari proses belajar tersebut
dimaksudkan sebagai persiapan para lulusannya dalam memasuki dunia kgrja, dan
juga mengembangkan sikap yang sesuai dengan nilai etika dan nilai budaya, sikap
yang diperlukan untuk memperkuat kedudukannya dalam dunia kerja ( Marsetio
Donosepoetro, 2001 ).

Hubungan dasar yang harus dibangun adalah pentingnya dunia pendidikan
menyadari posisinya sebagai produsen, mereka harus memahami dengan baik
kebutuhan konsumen, dalam hal ini konsumennya adalah dunia usaha. Masalah yang
harus kita tanggulangi adalah dalam hal memperl;aiki pendidikan dalam kaitannya
dengan pengetahuan, keahlian dan ketrampilan. Eddie Lambong ( 2001 ) berpendapat
untuk memperbaiki sistem pendidikan ada tiga cakupan yang harus diperhatikan :

1) Mengubah sistem pendidikan sedemikian rupa sehingga lebih
merangsang untuk terbangunnya daya nalar

2) Kepada anak didik perlu diberikan budi pekerti dan akhlak yang rasional
sesuai dengan perubahan jaman

3) Pendidikan harus mengandung sellable skill atau marketable skiil

Untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam organisasi diperfukan
keserasian dari pembisnis dan lembaga pendidikan. Pembisnis sebagai pengguna
tenaga kerja akan menentukan kebutuhan kerja sesuai dengan kebutuhan kerja yang
tersedia. Sedangkan Lembaga Pendidikan Tinggi dapat menjabarkan kepentingan
sektor usaha ke dalam bentuk kurikulum dan sistem pengajaran yang tepat, sementara
Perguruan Tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi

yang baik, yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan keahlian sebagai kesiapan
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untuk terjun ke dunia usaha. Diharapkan keserasian antara dua pihak tersebut akan
dapat menentukan efektifitas dan efisiensi penyiapan sumber daya manusia untuk

memenuhi dunia usaha dengan kompetensi lutusan perguruan Tinggi yang dihasilkan.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat mau tidak
mau dunia Perguruan Tinggi seperti STIMIK-AKI Semarang harus mampu mengikuti
perkembangan tersebut. Sehubungan dengan perkembangan tersebut diperlukan
tenaga kerja yang terdidik dan terlatih yang mampu memainkan peranannya. Untuk
itu STIMIK-AXI Semarang harus berusaha mengimbangt dengan méningkatkan
kemampuan lulusannya sejalan dengan perkembangan yang ada.

Tenaga kerja yang terdidik dan terlatih sangat dibutuhkan dalam menghadapi
perkembangan yang terjadi dalam lingkungan bisnis yang sangat cepat akhir-akhir
ini. Adanya persaingan yang ketat antara perusahaan mendorong perusahaan mencari
sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik.

Sumber daya manusia adalah Sumber daya atau kemampuan yang berasal dari
diri manusia dimana untuk masing-masing orang, daya tersebut berbeda-beda. Daya
yang berasal dari manusia mencakup fisik dan mental spiritual. Daya yang berasal
dari fisik adalah pengetahuan, ketrampilan dan keahlian sedangkan yang berasal dari
mental spiritual melipufi motivasi dan konsep diri.

Perguruan Tinggi menyiapkan peserta didiknya untuk dapat melakukan
berbagai jenis pekerjaan dalam bidangnya, yang disesuaikan dengan jenjang studi
serta jurusan studi yang dipilih para peserta didilgnya. Tuntutan sumber daya manusia
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yang berkualitas semakin besar ketika perusahaan dihadapkan pada kondisi
persaingan yang semakin ketat. pendidikan mencoba mengarahkan pada kesesuaian
antara kebutuhan tenaga kerja dengan kompetensi lulusan Perguruan Tinggi.

Kompetensi lulusan Pefguruan Tinggi sangat diiaerlukan untuk membangun
kinerja yang memadai dalam suatu pekerjaan, dimana suatu pekerjaan akan
mempengaruhi permintaan tenaga kerja yang akan mengeluarkan berbagai prasarat
kemampuan untuk dapat melakukan pekerjaan itu sendiri. Suatu pekerjaan
mengajukan tuntutan yang berbeda-beda terhadap para pekerja. Dan dalam
kenyataannya, para pekerja memiliki perbedaan yang jelas dalam kompetensi yang
mereka miliki. Oleh karena itu kinerja pekerja meningkat apabila ada kesesuaian
antara pekerjaan dan kompetensi yang dimiliki ( Stephen Robbin, 1996 ).

Banyak permasalahan yang menyebabkan lulusan Perguruan Tinggi sebagian
besar tidak memiliki kesesuaian antara kompetensi yang mereka miliki dengan

persyaratan kerja dalam sebuah organisasi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana kesiapan lulusan Perguruan Tinggi dalam hal ini lulusan
STIMIK-AKI Semarang di tempat kerja, ( Lulusan yang memiliki
kompetensi berupa pengetahuan, ketrampilan & keahlian, motivasi dan
konsep diri sebagai kesiapan untuk terjun ke dunia usaha ).

2. Bagaimana kondisi lulusan Perguruan Tinggi STIMIK-AKI Semarang di
tempat kerja, ditinjau dari jurusan studi yang diambil oleh para lulusan.

3. Bagaimana kompetensi lulusan Perguruan Tinggi berdasarkan jenjang studi

yang diambil oleh para lulusan ?. Adakah perbedaan kompetensi yang
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dimiliki antara lulusan Perguruan Tinggi berjenis kelamin perempuan

dengan laki-laki ?.

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

1. Menganalisa faktor pengetahuan, keahlian dan ketrampilan, motivasi, dan
konsep diri yang mempengaruhi kesesuaian kompetensi luiusan Perguruan
Tinggi di tempat kerja.

2. Menganalisa kompetensi Iulusan Perguruan Tinggi yang ditinjau dart
jurusan yang diambil oleh para alumni dari STIMIK-AKI Semarang yang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dunia usaha.

3. Menganalisa kesiapan lulusan Perguruan Tinggi dalam memenuhi tuntutan
permintaan tenaga kerja, dilihat dari jenjang studi yang diambil oleh para

alummni.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi Perguruan tinggi STIM]K—AKI pada
khususnya dan Perguruan Tinggi lain pada umumnya untuk menentukan
kebijakan di masa yang akan datang dalam mempersiapkan lulusan yang
berkualitas untuk dapat ‘teljun langsung ( siap pakai ) memenuhi tuntutan

pasar tenaga kerja.
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Memperbaiki faktor-fakto.r penghambat atau gangguan-gangguan yang
mempengaruhi terciptanya lulusan yang mampu memperoleh pekerjaan
yang sesual dengan permintaan perusahaan.

Sebagai bahan kajian bagi lulusan Perguruan Tinggi untuk dapat lebih

mempersiapkan diri menghadapi persaingan yang ketat dalam dunia usaba.
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
MODEL PENELITIAN

2.1 Telaah Pustaka

Perguruan Tinggi merupakan satuan pendidikan yang diartikan sebagai
kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta
didik menjadi sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan akademik
dan/atau profesional yang dapat menerapkan dan mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan dan keahlian yang dimiliki (Danief, 1995 ).

Perguruan tinggi harus dapat mempertahankan dan memperkembangkan
eksistensinya agar dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Dalam
menghadapi perkembangan teknololgi yang semakin pesat, maka mau tidak mau
dunia Perguruan Tinggi harus mampu mengikuti perkembangan tersebut. Untuk itu
Dunia Perguruan '_l“inggi harus berusaha mengimbangi dengan meningkatkan
kemampuan lulusannya scjalan dengan perkembangan teknolbgi yang ada.
Lulusannya diharapkan dapat melakukan berbagai jenis pekerjaan dibidangnya ( Willi
Toisula, 1989 ). Dengan pendidikan lulusan Perguruan Tinggi diharapkan mampu
menjawab tantangan yang ada seperti dalam memenuhi meningkatnya permintaan
konsumen terhadap kualitas, bersaing dengan stgndart global serta inenanggapi
tuntutan konsumen secepat mungkin (Cheney, 1993 ).

Tak diragukan memang, Sumber Daya Manusia yang berkualitas sangat

menentukan bagi keberhasilan suatu perusabaan. Karenanya, ketersediaan Sumber
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Daya manusia bermutu merupakan salah satu faktor daya tarik investor. Untuk
menarik investasi, bukan hanya tenaga kerj% murah yang diperlukan, tetapi tenaga
yang berpendidikan baik. Rheinesmith ( 1995 ) lebih jauh menyatakan tenaga kerja
yang dapat menciptakan nilai tambah adalah tenaga kerja yang dengan kepuasan
pribadinya mereka mampu belajar dari pengalaman dan membentuk standart kinerja
yang lebih tinggi.

Dunia pendidikan tinggi bahkan harus memainkan peranannya sebagai suatu
radar untuk memantau perkembangan, menganalisa perkembangan pembangunan dan
industri dan atas dasar itu melahirkan gagasan-gagasan baru dan teknologi baru yang
mampu membawa perkembangan pembangunan dan industri pada tingkatan yang
semakin maju ( Stephen Kakisina, 1990 ).

Informasi yang penting untuk mempertanyakan kﬁalitas lulusan hasil
pendidikan tinggi terlihat pada angka pengangguran lulusan Perguruan Tinggi.
Berbagai pendapat dari tokoh-tokoh yang langsung terlibat dalam pembaharuan
pendidikan mengkritik bahwa konten pendidikan saat ini tidak relevan dan tidak
mampu mempersiapkan lulusannya berfungsi secara layak memasuki era baru ( Willi
Toisula, 1989 ). Kontroversi pendapat tersebut diatas kemudian dirangkum sebagal
pertanyaan kualitas dan standart pendidikan. Persoalan kualitas dan standart perlu
dikaji dari segi kesesuaian dan kepadanan (fitness and relevance ). |

Sumber Daya Manusia merupakan kekayaan perusahaan yang digunakan
untuk memperoleh pendapatan. Sumber Daya Manusia memang melimpah ruah.
Namun demikian, jika ditilik dari kepemilikan keahlian dalam suatu bidang tertentu,

maka kelangkaan tercipta dari keahlian tersebut. Oleh karena itu sumber daya
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manusia yang memiliki keahlian tertentu merupakan sumber daya ekonomi yang
langka.

Mesin dan komputer, tanpa manusia, tidak ada artinya. maksudnya adalah
bahwa manusia merupakan pelaku produksi. Sumber Daya Manusia tidak hanya
sekedar menyediakan jasa untuk produksi, tetapi juga merupakan pelaku utama
aktivitas ekonomi.

Cheney ( 1993 ) menyatakan bahwa meningkatnya persaingan global telah
mendorong perusahaan untuk meningkatkan daya saing yang mereka miliki. Saat ini
dengan persediaan sumber daya alam yang semakin terbatas serta meningkatnya
eksplotasi. terhadapnya telah menyebabkan kerusakan lingkungén sehingga
keberadaan sumber daya alam dan modal semakin terkikis. dari sini kesempatan yang
masih tersisa untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing adalah dengan
penerapan pel_lgetahuan, ketrampilan dan keahlian yang unggul.

Setelah diketahui kondisi yang ada dalam dunia bisnis saat ini, semakin jelas
bahwa tenaga kerja dengan daya saing yang tinggi akan sangat mendukung
keberhasilan usaha. Oleh karena itu, tidak berlebihan kiranya apabila dikatakan
bahwa pendidikan mempakan sarana utama unfuk mencapai keberhasilan tersebut.
Namun pemahaman dan pengetahuan saja belumlah mencukupi, hal tersebut
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh Perguruan Tinggi yang merupakan
pencetak tenaga kerja yang diharapkan dapat memenuhi atau menghadapi persaingan
bisnis ( Haywood, 1992 ).

Teknologi, khususnya teknologi informasi berkembang dengan pesaf, dan

membawa perubahan dalam persaingan bisnis. Tetapi perkembangan teknologi yang
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pesat tersebut belum diikuti dengan pemanfaatan yang maksimal. Hasil studi Long
dalam Bailey ( 1993 ) menunjukkan bahwa dari 2000 aplikasi komputer, 40 %
dilakukan tanpa menyadari keunfungan yang aka'.*:'diperoleh, dan 10 % dilakukan
karena adanya kerusakan teknis.

Yang tidak kalah pentingnya dari teknologi adalah tenaga kerja itu sendiri.
Ketrampilan dan keahlian, sikap yang dibawa oleh tenaga kerja ke tempat kerja, dan
yang dikembangkan oleh tenaga kerja tersebut berdasarkan pengalaman kerjanya
sangat berpengaruh bagi perusahaan. Permasalahan yang muncul dalam perusahaan
adalah banyaknya tenaga kerja yang tidak cukup memiliki pengetahuan, ketrampilan
dan keahlian serta konsep diri yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha. Perguruan
Tinggi dalam hal ini berperan dalam menciptakan lulusan, mencoba membangun
kompetensi lulusan Perguruan Tinggi agar dapat menjadi pelaku bisnis di masa

depan.

2.1.1 Konsep Kompetensi

Studi tentang kompetensi telah dilakukan sejak lama, yaitu di tahun 1970-an
pada saat David Me Cleland ( dikutip Russ, I 995 & Zwell, 2000 ) mempublikasikan
hasil penelitiannya tentang perlunya tes kompetensi dalam seleksi pekerja di banding
tes intelegensi. Dia menyebutkan bahwa tes terhadap sifat-sifat perilaku ( Eehavioml
Traits ) dan karakteristik yang membentuk kompetensi adalah lebih efektif dibanding
test terhadap intelegensi dalam menentukan pekerjaan yang berprestasi dan yang
tidak ( Superior Performers ) mengerjakan sesuatu sepertl membuat keputusan,

mempelajari masalah dan memecahkannya serta menyusun tujuan yang menantang
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( Challenging Goals ) lebih mendasar pada sifat perilaku daripada karena bakat dan
pengalaman. Oleh sebab itu Mc Cleland menyarankan test kompetensi ( Competency
Testing ) dibanding test intelegensi ( Intel[igér;;e Testing ) dalam menentukan calon
pekerja bagus dan tidak, walaupun argumen Mc Cleland itu disanggah oleh beberapa
penulis seperti Barret & Depinet ( Russ, 1995 ) dengan menyatakan bahwa tes

kognitif bisa diandalkan untuk memprediksi prestasi kerja, namun sampai saat ini apa

yang dinyatakan oleh Mc Cleland mengenai pentingnya kompetensi masih banyak

dijadikan acuan.

Kompetensi adalah integrasi ketrampilan yang merupakan hasil akumulasi
belajar. Kompetensi dapat menjadi basis keunggulan suatu perusahaan. Memba.ngun
kompetensi membutuhkan konsistensi dan ketekunan karena dibutuhkan waktu yang
lama. Kompetensi didapat dari lulusan Perguruan Tinggi ( Stefanus, 1997 ).

Spencer ( 1993 ) mengguhakan istilah kompetensi untuk mengembangkan
karakteristik tenaga kerja. Definisi kompetensi tersebut adalah :

“ A competency is an underlying characteristics of an individual that is

causally related to criterion referenced effective and / or superior performance
in a job or situation ( Spencer, 1993 ).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah bagian dari
kepribadian seseorang yang paling dalam dan abadi, serta dapat digunakan untuk
memperkirakan perilaku seseorang dalam Dberbagai situasi dan pekerjaan.

Kompetensi dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini ( Spencer, 1993 ) -

1. Pengetahuan ( Knowledge )

2. Ketrampilan dan keahlian (Skill )
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3. Motivasi ( Motivation )

4. Konsep diri ( Self-Concept )

Tampak Pengetahuan
Ketrampilan dan
Keahlian
Tersembunyi

Gambar 2.1. Model Kompetensi Permukaan
( Sumber: Spencer, Competence at Work, John Wiley & Sons, Inc,
Singapura, 1993, P. 11)
Kompetensi motivasi, konsep diri dan pengetahuan dapat

memprediksi tindakan perilaku ketrampilan dan keahlian yang pada

akhirnya akan memprediksi hasil dari kualitas pekerjaan.
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Maksud Tindakan Hasil

Karakteristik Perilaku .Kualitas

Individu > * pekerjaan
Motivasi Ketrampilan

Konsep diri & Keahlian

pengetahuan

Gambar 2.2. Model Aliran Sebab-Akibat dari Kompetensi
( Sumber Spencer, Competence at Work, John Wiley & Sons, Inc,
Singapura, 1993,P. 11)

2.1.1.1 Pengetahuan

Pengetahuan yaitu infonﬁasi seseorang dalam bidang ilmu tertentu,untuk
meningkatkan kemampuan ( Barney, 1991 ). Dalam dunia bisnis, ilmu pengetahuan
merupakan suatu modal dasar yang mengasah intelektual seseorang yang nantinya
merupakan kekayaan dari perusahaan untuk dapat meningkatkan kualitas, daya tahan
dan daya saing di kancah bisnis seperti yang telah dikatakan oleh Thomas A. Stewart
sebagai modal intelektual ( dalam Putri, 1999 ).

Modal intelektual, menurut persepsi Stewart adalah kontribusi informasi atau
pengetahuan yang diberikan oleh tenaga kerja kepada perusahaan. Dengan
memberikan yang terbaik kepada perusabaan, tenaga kerja mendapatkan kepuasan
kerja atau kepuasan emosional karena sudah terlibat penuh dalam perkembangan dan

persaingan antar perusahaan.
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Stewart percaya pengetahuan yang disumbangkan tenaga kerja secara
konsisten dalam ranglfa menunjang kemajuan perusabaan merupakan komoditi yang
jauh lebih berharga dibanding sumber daya alam, modal fisik atau modal finansial
yang dimiliki perusahaan, Karena modal intelektual tidak bisa dihitung dan dinilai
dengan ukuran normal, tetapi efeknya bisa sangat terasa pada operasional dan
pencapaian sasaran perusahaan dari hari ke hari. Dengan demikian tenaga kerja yang
memiliki pengetahuan yang memadai sangat dibutuhkan oleh perusahaan karena
merupakan motor penggerak vang akan menentukan strategi bisnis perusahaan
dimasa datang.

Konstruk terhadap lulusan yang diharapkan sesungguhnya diperiukan evaluasi
terhadap masukan ( input ), proses, dan keluaran ( output ) suatu fakultas atau
Perguruan Tinggi. Atas dasar konseptualisasi mengenai lulusan yang diharapkan,
sangat penting untuk dibahas adalah pengetahuan minimal yang harus dimiliki. Hal
ini penting karena pada semua jenis dan arah pendidikan kurikulum terlampau sarat
matakuliah pelajaran ( Willi Toisuta, 1989 ).

Pengembangan kurikulum sangat berpengaruh terhadap kemamp'uan lulusan
Perguruan Tinggi untuk menghadapi sebuah kesulitan atau kendala, tantangan dari
sistem informasi dari dunia usaha yang nyata. Pengembangan kurikulum difokuskan
pada kebutuhan sistem informasi yang utama yaitu pengetahuan, ketrampilan dan
keahlian.

Dalam kategori pengertian pengetahuan sistem informasi, dikategorikan
menjadi empat sub bagian, yaitu : (a). Teknologi dan Pengembangan, (b). Penerapan,

(c). Manajemen Sumber Informasi dan (d). Berbagai macam topik yang berkembang
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dewasa ini. Dalam kategori keahlian dan ketrampilan meliputi : (a). Perangkat Keras,
(b). Pemrograman dan (c). Kemampuan perangkat lunak ( Ramakrishna et al, 1995 ).

Untuk menunjang proses belajar-mengajar diperlukan sumber belajar yang
memadai dimana mahasiswa memiliki access terhadapnya baik untuk memperoleh
informasi maupun penggunsgan alat-alat seperti komputer dan membangun hubungan
kerja dengan berbagai bisnis. jadi muatan fulusan yang diharapkan adalah padat
pengetahuan dan padat ketrampilan dan bukan padat mata kuliah.

Diera globalisasi ekonomi dan reformasi ini, pengetahuan dan informasi
merupakan bahan baku utama. Aktiva bisnis apapun tidak akan jalan maksimal dan
efektif tanpa dukungan sistem informasi yang bisa memasok dan mengirim informast
ke sasarannya. dalam kaitannya dengan sumber daya manusia, tenaga kerja membuat
organisasi bisnis tumbuh membesar, dengan pengetahuan yang dimilikinya manusia
menempatkan dirinya sebagai pemain utama dalam roda bisnis ditambah dengan
intelektual yang menunjang, tenaga kerja dapat memainkan peran penting dalam

peningkatan mutu dan perbaikan kualitas proses dan aktiva bisnis.

2.1.1.2 Ketrampilan dan Keahlian

Sumber daya manusia memang melimpah ruah, namun demikian, jika ditilik
dari kepemilikan ketrampilan dan keahlian dalam suatu bidang terte_ntﬁ, maka
kelangkaan tercipta dari ketrampilan dan keahlian tersebut. Sumber daya manusia
yang memiliki ketrampilan dan keahlian sangat terbatas jumlahnya.

Ketrampilan dan keahlian merupakan kompetensi yang digunakan untuk

melakukan suatu pekerjaan fisik atau mental. Dalam dunia bisnis permintaan akan
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tenaga kerja yang memiliki kemampuan berkarya sangat tinggi dan dalam
kenyataannya banyak lulusan Perguruan Tinggi yang tidak memiliki ketrampilan dan
keahlian yang cukup dan sesuai dengan permintaan perusahaan. 5

Ketrampilan dan keahlian tenaga kerja saat melakukan aktivitas pekerjaan
dapat mewujudkan hasil kerja yang maksimal yang dapat membangun sebuah
kompetensi dalam diri individu tenaga kerja untuk mencapai hasil yang optimal
sehingga memungkinkan sebuah organisasi dapat bertahan dan bersaing.

Pada dasarnya, kesesuaian antara kompetensi Perguruan Tinggi dengan
permintaan tenaga kerja merupakan konsep utama yang menggambarkan hubungan
antara orang dengan pekerjaannya. hal ini telah diteliti oleh Mc celland = (1973 ),
Boyatzis ( 1982 ), Kolb ( 1984 ), Morgan ( 1988 ) dan Nordhoug ( 1993 ). Mereka
semua telah menemukan berbagai hal yang menarik ketika mengidentifikasikan dan
menjabarkan pengetahuan dasar antara manusia dan keahlian mereka saat bekerja.
seperti halnya argumen Morgan ( 1988 ) bahwa konsep kompetensi memberikan
semangat bagi para mahasiswa untuk berpikir bahwa tidak hanya tentang ilmu
pengetahuan itu saja seperti yang mereka dapatkan di Perguruan Tinggi tetapi juga
tentang bagaimana ilmu pengetahuan tersebut dibutuhkan dan digunakan dalam
mengatasi suatu kompetensi pada saat memasuki dunia kerja nanti.

Apa yang menjadi dasar penyusunan suatu kompetensi keahlian dglaﬁm bekerja
telah diungkap seorang peneliti ( Tayior, 1911 ). Tt aylor mengusulkan agar
perusahaan mampu mengidentifikasi ketrampilan dan keahlian para tenaga kerjanya

dengan cara mengklasifikasikan dan meringkasnya ke dalam peraturan-peraturan,
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rumusan-rumusan untuk menjadikan suatu pegangan, acuan suatu kompetensi yang
harus dimiliki tenaga kerjanya.

Kompetensi ketrampilan dan keahlian sangat dibutuhkan untuk mewujudkan
kondisi kerja yang efektif. Tenaga kerja dapat langsung mengidentifikasi, kegiatan
dalam pekerjaannya dan dapat menyelesaikannya dengan baik sesual harapan
perusahaan. Dari pekerjaan yang didapat oleh tenaga kerja dapat membentuk
pengalaman mereka. Ketrampilan dan keahlian tenaga kerja dalam bekerja dapat’
berkembang sesuai dengan pengalaman hidup dalany bekerja.

Dalam sebuah perusahaan dewasa ini yang dibutuhkan adalah tenaga kerja
yang memiliki gelar sarjana dengan keahlian dan pengetahuan teknologi informasi
yang mapan. Untuk itu dibutuhkan keahlian dan pengetahuan dalam teknologi
informasi sebagai suatu kebutuhan untuk dunia bisnis saat in.

Untuk mendapatkan suatu keahlian yang dibutuhkan oleh perusahaan, ada
baiknya ditetapkan suatu kebutuhan dimasa séka;rang dan kebutuhan dimasa yang
akan datang bagi perusahaan. Disampiﬁg itu, bagi Perguruan Tinggi dapat secara

tetap meminta masukan dari para pengusaha yang ahli di bidangnya.

2.1.1.3 Motivasi

Motivasi merupakan sesuatu yang dipikirkan atau diinginkan sese(_)réng secara
konsisten dan menyebabkan suatu tindakan. Motivasi mendorong, mengarahkan, dan
memilih perilaku menuju tindakan atau tujuan tertentu. Faktor-faktor motivasi belajar
kebutuhan berprestasi, pengalaman berorganisasi perpengaruh positif terhadap hasil

belajar dari sebuah lulusan Perguruan Tinggi untuk meningkatkan hasil belajar dapat
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dilakukan oleh individu masing-masing mahasiswa sendiri ( Hasrini, 1997 ).
mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi, ia akan didorong lebih berani
memberikan tanggapan secara. aktif, karena sadar akan manfaat yang diharapkan
dapat diperoleh dengan kegiatan belajarnya ( Richard, 1998 ). Demikian halnya
dalam bekerja, motivasi tenaga kerja dalam bekerja sangat mempengaruhi hasil ketja
mereka. memberikan kesempatan kepada tcnaga kerja untuk bertanggung jawab
penuh sejak awal sampai akhir setiap tugas pekerjaannya, akan memotivasi tenaga
kerja untuk menyelesaikan dengan sebaik-baiknya.

Bailey ( 1993 ) berpendapat tenaga kerja yang merasa bahwa pekerjaannya
tidak menantang dan monoton membuat motivasi kerja menurun, yang berakibat
pada semangat berprestasinya pun menjadi rendah. Permintaan akan tenaga kerja dari
sebuah perusahaan mengharapkan tenaga ketja yang memiliki motivasi tinggi dalam
bekerja, diharapkan dengan motivasi kerja yang tinggi, tenaga kerja dapat
menyélesaikan setiap pekerjaan dengan hasil yang memuaskan.

Stephen ( 1996 ) mengidentifikasi motivasi sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan perusahaan, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individu. Bila
seseorang termotivasi ia akan mencoba sekuat tenaga, perusahaan memeriukan
motivasi tenaga kerja sebagai proses pemenuhan kebutuhannya.

Kepuasan yang diperoleh atas penghargaan prestasi, memacu usaha individu
di dalam organisasi. Giatnya usaha berarti peranan dan motivasi individu terpacu

semakin baik. Peranan dan motivasi ditambah dengan keahlian akam menciptakan
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prestasi. Prestasi individu selalu mengharapkan penghargaan yang hendak diterima
kembali.

Dengan kemampuan Teknologi Informasi yang dimiliki, seorang karyawan
akan termotivasi untuk menciptakan hal-hal baru yang bermanfaat untuk perusahaan
pada khususnya dan pengembangan teknoloé pada umumnya.

Motivasi diberikan melalui variabel imbalan dan penghargaan, sehingga
imbalan dan penghargaan mampu memacu tenaga kerja untuk tetap memberikan
hasil terbaiknya bagi perusahaan. Giathya usaha berarti peranan dan motivasi
individu terpacu semakin baik. Peranan dan motivasi ditambah dengan keahlian akan
menciptakan prestasi. Prestasi individu selalu mengharapkan penghafgaan yang

hendak diterima kembali.

2.1.1.4. Xonsep Diri

Konsep diri didefinisikan sebagai karakteristik fisik dan konsistensi respon
terhadap situasi atau informasi. Konsep diri menentukan cara seseorang bertindak
atau bertingkah laku. Menurut Lyle & Signe Spencer ( 1993 ) faktor ketrampilan dan
keahlian serta pengetahuan memang diperlukan untuk mendukung suatu kinerja, akan
tetapi untuk mencapai kinerja yang prima seseorang juga harus memiliki konsep diri
yang jelas.

Kompetensi pengetahuan, ketrampilan dan keahlian cenderung dapat dilihat
atau tampak, sedangkan kompetensi konsep diri bersifat lebih tersembunyi dan

merupakan sentral dari kepribadian. Konsep diri merupakan dasar dari kepribadian,
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lebih sulit untuk dikembangkan tetapi dapat dibentuk melalui pelatihan atau
pengalaman-pengalaman hidup yang positif.

Dengan konsep diri yang mengarah pada semangat untuk terus berpresté.si
akan berpengaruh pada derajat kepedulian seseo.rang terhadap pekerjaannya,
sehingga ia berusaha untuk bekerja dengan lebih baik atau diatas standart yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Tenaga kerja yang demikian atau yang memiliki konsep
diri seperti yang diatas adalah yang diminta perusahaan (Coovert, 1995 ).

Konsep diri yang merupakan sentral dari kepribadian berpengaruh pada
kinerja pekerjaan. Teori kesesuaian kepribadian-pekerjaan dari Jokn Holland
mengemukakan bahwa kepuasan dan kecenderungan meninggalkan suatu pekerjaan
bergantung pada derajat sampai kemana individu-individu dengan berhasil
mencocokkan kepribadian mereka pada lingkungan pekerjaan yang sama ( Stephen
Robbins, 1996 ). Teori diatas berargumen bahwa kepuasan paling tinggi dan tingkat
keluamnya tenaga kerja paling rendah dalam keadaan dirﬁana kepribadian dan
pekerjaan itu cocok atau sesuai, jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi konsep
diri berpengaruh pada kinerja seseorang untuk dapat berprestasi dalam perusahaan.

Untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kualifikasi atau persyaratan
kemampuan seseorang dalam menggambarkan tugas pekerjaan tertentu, perusahaan
menggunakan kompetensi sebagai karakter mendasar dari seseqraﬁg yang
menyebabkannya sanggup menunjukkan kinerja yang efektif di dalam suatu

pekerjaan.




2.1.2 Kompetensi lulusan Perguruan Tinggi di Tempat Kerja

Kompetensi merupakan faktor mendasar yang dimiliki seseorang untuk
berprestasi secara menonjol, yang rembuatnya berbeda dengan biasanya. Lulusan )
Perguruan Tinggi diharapkan memiliki kompetensi yang disyaratkan oleh
perusahaan. Bagaimanapun juga persaingan global dalam dunia usaha mensuntut
perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia yang berkompetensi sesuai dengan
yang dibutuhkan untuk memenangkan persaingan ( Boyatzis, 1982 ).

Perguruan Tinggi oleh perusahaan diharapkan mampu menghasilkan tenaga
ahli bagi dunia usaha yang mampu mengisi kebutuhan akan tenaga kerja yang
memiliki integritas yang tinggi, peka terhadap perkembangan yang ada serta mampu
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha ( Bernard, 1963 ).

Kompetensi lulusan Perguruan Tinggi merujuk ke suatu kapasitas individu
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kompetensi dari seorang
individu guna memenuhi permintaan tenaga kerja pada hakekatnya didasarkan pada
pilihan jenjang studi yaitu Strata satu ( S1 ) dan Diploma III ( DHI )} maupun jurusan
( Manajemen Informatika ( MI ) dan Teknik Informatika ( T1 } ) yang diambil semasa
lulusan Perguruan Tinggi tersebut masih menjalani masa aktif perkulizhan.

Disamping motivasi dan konsep diri yang dimiliki secara perorangan.
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2.1.2.1 Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi Dilihat dari Jurusan Pendidikan
atau Akademik yang Diambil

Keahlian yang diharapkan dalam suatu ;emsahaan yaitu “ Tenaga Ahli bagi
perkembangan perusahaan. “ Dalam sebuah perusahaan ada berbagai macam
kegiatan yang menuntut keahlian akademik yang berbeda-beda. Keahlian akademik
adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan atau mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan ( Samuelson, 1980 ). Pekerjaan yang memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda dapat menggunakan keahlian akademik untuk memenuhi
tuntutan yang dikemukakan pada pemangku pekerjaan. Makin banyak tuntutan
pemrosesan informasi yang ada dalam suatu pekerjaan, makin banyak kecerdasan
umum yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan itu dengan sukses ( Stephen
Robbin, 1996 ). Sehingga dapat sesnai dengan permintaan tenaga kerja yang telah
disyaratkan

Dalam Perguruan Tinggi, kemampuan akademik disusun dalam suatu mata
kuliah yang merupakan mata kuliah konsentrasi, dengan demikian kemampuan yang
dipelajari akan tersirat dalam konsentrasi studi pada mata kuliah yang ditawarkan

dalam bentuk paket yang mencerminkan kegiatan suatu bidang keahlian ( Samuelson,

1980 ). Di STIMIK-AKI Semarang, mata kuliah konsentrasi dibedakan berdasarkan

jurusan yang diambil. Mata kuliah Konsentrasi untuk jurusan Ménajemen
Informatika ( MI ) berbeda dengan mata kuliah konsentrasi untuk jurusan Teknik
Informatika ( TI ). Masing-masing jurusan memiliki specifikasi mata kuliah yang
berbeda, sehingga kemampuan dari masing-masing lulusan berbeda disesuaikan
dengan jurusan yang diambil.
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2.1.2.2 Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi dilihat dari Jenjang Pendidikan
atau Studi yang Diambil

Harus kita sadari bahwa kompetensi luluan Perguruan Tinggi merupakan
aktualisasi dari tipe personalitas lulusan yang bersangkutan. Unsur kemampuan harus
lebih ditonjolkan berhubung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
senantiasa memerlukan keahlian-keahlian baru. Karena itu tenaga kerja yang
diperlukan selain yang ahli adalah yang mampu mengadaptasikan keahlian yang
dimiliki dengan tuntutan kerja yang lebih efektif dan efisien dalam menghadapi
kondisi perkembangan yang selalu berubah ( Samuelson, 1980 ). Dan kemampuan
lulusan sangat diharapkan perusahaan untuk dapat memajukan kemajuan usaha guna
menciptakan hal-hal inovatif yang digunakan untuk menghadapi persaingan di era
globalisasi. Tingkat kemampuan didapat lulusan Perguruan Tinggi melalui jenjang
studi yang dipilih oleh mahasiswa. Jenjang studi yang ada pada STIMIK-AKI ada
dua ( 2 ) yaitu 'Strata Satu ( S1 ) dan Diploma II ( DIII ). Pendidikan merupakan
suatu proses, sehingga mutu yang dicapai sangat tergantung pada perilaku semangat

kerja, motivasi dan daya kreasi yang diberikan selama studi  ( Samuelson, 1980 ).

2.1.2.3 Kompetensi Lulusan Perguruan Tinggi dilihat dari Jenis Kelamin
( Gender)

Dalam kehidupan masyarakat, konsep Gender terus dilestarikan, masyarakat

menentukan apa yang “ patut “ dilakukan oleh pria maupun apa yang patut dilakukan

wanita. Melalui proses sosialisasi dan internalisasi sosial, nilai yang terbentuk

melalui interaksi, masyarakat mengembangkan mithos-mithos tentang Gender, apa
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yang wajib dilakukan pria dan apa yang wajib dilakukan wanita. Gender dengan
demikian merupakan Social Contruct yang menentukan dan-mengatur hubungan
antara pria dan wanita. Sifat Gender adalah Crltur Specific dan dinamis, artinya
dapat bervariasi dari satu lingkungan sosio — kultural ke lingkungan yang lain, dari
satu waktu ke waktu yang lain ( Masyhur Amin & Masruchah, 1992 ).

Umumnya kondisi pekerja wanita digambarkan sebagai pekerja yang
memiliki ketrampilan dan pendidikan yang relatif rendah serta hanya sedikit
mengetahui hukum perburvhan dan produktivitasnya lebih rendah dibandingkan
pekerja pria. Dalam dasawarsa 90-an telah berkembang isu berskala -internasional
tentang era kepemimpinan wanita dalam buku Megatrends 2000 karangan John
Nasbitt & Patricia Aburdene dikemukakan bahwa dasawarsa 90-an ditandai dengan
munculnya wanita dalam kepemimpinan ( The Decade of Women in Leadership )
yang menyatakan bahwa

......... Sementara tahun sembilan puluhan berlangsung, kebijaksanaan
konvensional akan mengakui bahwa wanita dan pria berfungsi sama baiknya
sebagai pemimpin perusahaan dan wanita akan mencapai posisi kepemimpinan
yang disangkal dari mereka dalam tahun-tahun yang lalu...... .( John Nasbitt &
Patricia Aburdene, 1990 ) .

Wanita telah jauh lebih banyak memasuki sektor bisnis, sebagian karena
kurangnya tenaga ahli yang berpendidikan telah menghapus prasangka jenis kelamin
dengan lebih cepat dan sebagian lagi karena keluarga-keluarga bisnis telah mengakui
nilai keahlian kaum wanita. -

Berdasarkan fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat telah

mulai mengangkat potensi wanita sebagai sumber tenaga kerja yang patut

diperhitungkan keberadaannya. Perubahan sikap ini memberikan peluang dan
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kesempatan yang lebih besar bagi wanita yang bergerak dalam dunia bisnis ( John

Nasbitt, 1996 ).

2.2 Penelitian Terdahulu

Peran sumber daya manusia dalam organisasi mempunyai arti yang sarﬁa
pentingnya dengan pekerjaan itu sendiri, sehingga interaksi antara orgmisasi dan
sumber daya manusia menjadi fokus perhatian para manajer. Jika kita menggunakanl
sumber daya manusia sebagai faktor penentu organisasi, maka kompetensi menjadi
aspek yang menentukan keberhasilan organisasi. Konsep kompetensi sebenarnya
bukan suatu yang baru. Menurut organisasi industri Psikologi Amerika Mitrani,
Dalziel & Fitt ( 1992 ) gerakan tentang kompetensi telah dimulai pada tahun 1960
dan awal tahun 1970, Menurut gerakan tersebut banyak hasil studi yang menunjukkan
bahwa hasil tes sikap dan pengetahuan, prestasi belajar disekolah dan ‘diploma tidak
dapat memprediksi kinerja atau keberhasilan dalam kehidupan.

Temuan fersebut telah mendorong dilakukan penelitian terhadap variabel
kompetensi yang diduga memprediksi kinerja individu dan tidak bias dikarenakan
faktor rasial, gender dan sosio ekonom. Jika cara fradisional menggunakan
pengukuran sikap tidak dapat memprediksi kerja, menurut Ac Cleland'’s yang harus
dilakukan adalah : Pertama, mencari individu yang memiliki kinerja yang tinggi dan
membandingkannya dengan individu yang berkinetja rendah. Kedua, Mc Cleland &
Dailey dalam Mitrani, Dalziel & Fitt { 1992 ) mengembangkan teknik Behavioral
Event Interview ( BEI ) yang menggabungkan teknik seleksi sebelumnya ( Critical

Incident Method ) dalam teknik yang baru Flanagan lebih tertarik untuk
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mengidentifikasi unsur tugas dalam pekerjaan, seinentara Mc Cleland lebih tertarik
kepada karakteristik sumber daya manusia yang melakukan pekerjaan dengan baik.

Teknik BEI meminta individu-individu untuk memikirkan beberapa aspek
penting atas keadaan yang berkaitan dengan pekerjaannya sehingga menimbulkan
hasil yang baik atau buruk. Kemudian keadaan tersebut diuraikan secara rinci
sehingga menjawab pertanyaan sebagai berikut :

(a) What led up to the situation

(b) Who was mvoived

(¢) What did you think about, feel, want to have happen in the sifuation
(d) What did you do

(e) What was to outcome.

Transkrip BEI diberikan skor menurut definisi tersebut dengan menggunakan
Content Analysis of Verbal Expression ( CAVE ) untuk mengukur motivasi. Melalui
CAVE para peneliti dapat meﬁghitung dan mengetes perbedaan secara statistik atas
karakteristik yang ditunjukan oleh para individu yang berkinerja tinggi dan rendah
dalam berbagai pekerjaan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semua jenis kompetensi yang
bersifat non-akademik seperti kemampuan menghasilkan ide-ide yang inovatif,
management skill, kecepatan mempelajari jaringan kerja dan sebagainya,. berhasil
memprediksi kinerja individu dalam pekerjaannya.

Adapun David Me Cleland telah memperkenalkan kompetensi sejak tahun
1973. Hal ini ditandai dengan terbiinya artikel Mc Cleland yang cukup provokatif

pada waktu itu dengan judul menantang Testing for Competence Rather Than
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Intelligence yang intinya adalah ada sesuatu karakteristik dasar yang lebih penting
dalam memprediksikan kesuksesan kerja. Sesuatu itu disebut kompetensi. Banyak
ahli yang mencoba menggali lebih jauh premis yang dik:;takan oleh Mc Cleland,
sehingga diberitakan bahwa pada tahun 1991, telah ada 100 ahli dari 24 negara yang
bermunculan seperti Prof Richard Boyaizis yang terkenal dengan buku The
Competent Manager ( 1982 ), Murray Dalziel & Dick Manfield yang mempelopori
pembuatan bank kompetensi yang pertama hingga suami istri Lyle Spencer & Signe
Spencer yang terkenal dengan bukunya Competence at Work : Models for Supperior
Performance ( 1993 ). Inti dari kesemuanya mengenai kompetensi adalah sebagai alat

penentu untuk memprediksikan keberhasilan kerja seseorang pada suatu posisi.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis
Berdasarkan kajian Telaah Pustaka dan Penelitian Terdahulu, maka
dikembangkan Kerangka Pemikiran Teoritis yang mendasari penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 2.3 dibawah ini.

32




2.3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Jenjang Akademilk :
(1). Strata Satu ( S1}
(2). Diploma Tiga ( DIIT )

Hl

Jurusan Studi :
(1). Manajemen Informatika (MI)
(2). Teknik Informatika (TT)

H2
Jenis Kelamin :
H3

(1) Perempuan
(2) Laki-Laki

Kompetensi
Lulusan

Gambar 2.3 : Kerangka Pemikiran Teoritis

2.3.2 Hipotesis

Sesuai dengan yang telah dikemukakan dalam latar belakang penelitian ini,
bahwa dalam menuju era globalisasi, peran dunia pendidikan dirasakan semakin
penting karena pendidikan merupakan pusat informasi perkembangan sumber daya
manusia dalam segala bidang.

Tuntutan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas semai(in besar
ketika perusahaan dihadapkan pada suatu kondisi yang sarat akan persaingat,
Perguruan Tinggi sebagai organisasi yang menawarkan jasa pendidikan diharapkan
dapat meningkatkan kinerjanya dalam menghasilkan mahasiswa yang memiliki
kompetensi yang cukup untuk memenuhi permintaan akan tenaga kerja.
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Dalam kenyataannya banyak lulusan Perguruan Tinggi yang tidak cukup
memiliki pengetahuan, ketrampilan dan keahlian yang sesuai dehgan kebutuhan pasar
" “tenaga kerja. Untuk dapat menjawab permasalahan yang ada, hipntesis penelitian ini
didasarkan pada kerangka pemikiran teoritis. Hipotesis peneiitian ini adalah:

H1 : Ada keeratan hubungan yang signifikan antara kompetensi lulusan

STIMIK-AKI Semarang antara Jenjang studi Strata Satu ( Sl ) dan
Diploma ITI { DIII )

H2 : Ada keeratan hubungan yang signifikan antara kompetensi lulusan
STIMIK-AKI Semarang antara jurusan akademik Manajemen
Informatika ( MI )} dan Teknik Informatika ( TI )

H3 : Ada keeratan hubungan yang signifikan antara kompetensi lulusan
STIMIK-AKI Semarang yang berjenis kelamin perempuan dengan yang

berjenis kelamin laki-laki

2.4  Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini digunakan definisi operasional variabel sebagai berikut :
Kompetensi merupakan integrasi ketrampilan yang merupakan hasil akumulasi
belajar dimana kompetensi adalah bagian dari kepribadian seseorang yang paling
dalam dan abadi, serta dapat digunakan untuk memperkirakan perilaku sescorang
dalam berbagai situasi dan pekerjaan. Membangun kompetensi membutulikan
konsistensi dan ketekunan yang membutuhkan waktu relatif lama. Konstruk ini

memiliki variabel indikator :
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e Pengetahuan ( x1 ) merupakan suatu modal dasar yang mengasah intelektual
seseorang yang nantinya merupakan kekayaan dari perusahaan untuk fiapat
meningkatkan kualitas, daya tahan dén daya saing di kancah bisnis. Tenaga kerja
yang memiliki pengetahuan yang memadai sangat dibutuhkan oleh perusahaan
karena merupakan motor penggerak yang akan menentukan strategi bisnis
perusahaan dimasa datang.
¢ Pengukuran variabel :

Pengetahuan diukur dengan meminta responden untuk menjawab lirﬁa (5)
butir pertanyaan yang berisi tentang pengetahuan yang dimiliki responden,
kesesuaian dengan prasarat yang diajukan oleh pen_;sahaan, pekéljaan yang
dijalani, kesiapan Perguruan Tinggi dalam menyiapkan lulusan, dan

penilaian perusahaan terhadap pengetahuan.

e Ketrampilan dan Xeahlian ( x2 ) merupakan kompetensi yang digunakan untuk

melakukan suatu peketjaan fisik dan mental. Ketrampilan dan keahlian tenaga
kerja saat melakukan aktivitas pekerjaan dapat mewujudkan hasil ketja yang
maksimas! . yang dapat membangun sebuah kompetensi dalam diri individu
tepaga kerja untuk mencapai hasil yang optimal sehingga memungkinkan
perusahaan dapat bertahan dan bersaing.
¢ Pengukuran Variabel :
Ketrampilan dan keahlian diukur dengan meminta responden untuk
menjawab lima ( 5 ) butir pertanyaan yang beﬁsi mengenai kebutuhan
perusahaan akan ketrampilan dan keahlian tenaga kerja, penyelesaian
masalah, ketrampilan dan keahlian perangkat keras ( Hardware ),
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ketrampilan dan keahlian perangkat lunak ( Software ), dan keahlian umum
( General Skiils ).

o Motivasi ( x3 ) mendorong, mengarahkan dan memilih perilaku menuju tindakan
atau tujuan tertentu. Motivasi tenaga kerja dalam bekerja sangat mempengaruhi
hasil kerja mereka. Motivasi kerja yang tinggi dari tenaga kerja dalam
menyelesaikan setiap pekerj aan akan menghasilkan sesuatu yang maksimal.
¢ Pengukuran Variabel :

Motivasi diukur dengan meminta responden untuk menjawab lima (5 )
pertanyaan yang berisi tentang semangat kerja yang tinggi, penyelesaian
tugas, pengembangan kemampuan, tanggung jawab dalam pekérjaan, dan
hasil dari pekerjaan. |

¢ Konsep Diri ( x4 ) adalah karakteristik fisik dan konsistensi respon terhadap
situasi atan informasi. Konsep diri menentukan cara seseorang bertindak atau
bertingkah laku. Dengan k'onsep‘ diri yang mengarah pada semangat untuk terus
berprestasi akan berpengaruh pada derajat kepedulian seseorang terhadap
pekerjaannya.
¢ Pengukuran Variabel :

Konsep diri diukur dengan meminta responden untuk menjawab lima (5)
pertanyaan yang berisi mengenai kesesuaian pekerjaan dengan keinginan,
karakteristik dasar yang dimiliki, kepedulian dalam pekerjaan, pengendalian

diri terhadap masalah dan semangat dalam menyelesaikan masalah.
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~Adapun Variabel yang dipengaruhi oleh kompetensi terdiri oleh tiga ( 3 )
indikator variabel sebagai berikut :
¢ Jurusan Akademik ( x5 ) adalah pengelompokan mahasiswa yang bertujuan
untuk mendapatkan kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan atau
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan secara lebih specifik.
¢ Pengukuran Variabel :
Jurusan akademik lulusan diukur dengan meminta responden untuk
‘menjawab pertanyaan mengenai Jurusan akademik yang dipilih lulusan
Perguruan Tinggi baik itu Manajemen Informatika ( M1 ) maupun Teknik
Informatika ( TI ).
¢ Jenjang Studi ( x6 ) adalah pilihan lama studi { S1 dan DIII ) untuk memperoleh
suatu' kemampuan yang digunakan untuk melakukan dengan sukses pekerjaan-
pekerjaan yang menuntut kemampuan dan ketrampilan lebih untuk selalu terus
berkarya. Kemampuan lulusan sangat diharapkan perusahaan untuk dapat
memajukan kemajuan usaha guna menciptakan hal-hal inovatif yang digunakan
untuk menghadapi pesaing.
¢ Pengukuran Variabel :
Jenjang studi lulusan diukur dengan meminta responden untuk ﬁlenjawab
pertanyaan mengenai jenjang siudi yang dipilih oleh Iulusan baik itu
jenjang studi strata satu ( S1 ) maupun jenjang studi diploma ( DIIL ). |
¢ Jenis Kelamin ( x7 ) perbedaan jenis kelamin antara perempuan dan .Iaki-laki

para alumni dalam hal kompetensi yang dimiliki.




¢ Pengukuran Variabel :
Jenis kelamin lulusan diukur dengan melihat jawaban dari responden

mengenai kompetensi yang dimiliki berdasarkan jenis kelaminnya.

Pada pembahasan ini kerangka pikir secara teoritis dapat dikembangkan
melalui kategori kompetensi yang terdiri dari empat ( 4 ) variabel indikator yaitu
pengetahuan, ketrampilan dan keahlian, motivasi dan sikap. Keempat variabel
tersebut dihipotesakan berkaitan atau ada perbedaan dengan tiga ( 3 ) variabel

indikator yaitu Jenjang akademik, jurusan studi dan jenis kelamin para lulusan.
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Tabel 2.1 : Operasional Variabel

Dimensi

Variabel Indikator

Pengukuran

Kompetensi

X1

: Pengetahuan

Lima butir pertanyaan mengenai
pengetahuan yang dimiliki responden,
kesesuaian dengan prasarat yang
digjukan oleh perusahaan, pekerjaan
yang dijalani, kesiapan Penguasaan
dalam pengetahuan umum, Aplikasi
teknologi informasi dan aplikasi informasi
managemen.

X2:

Ketrampilan &
Keahlian

Lima butir pertanyaan  mengenai
kebutuhan perusahaan akan ketrampilan
& keahlian tenaga kerja, penyelesaian
masalah, ketrampilan & keahlian
perangkat keras ( hardware ), Perangkat
lunak ( software ) dan keahlian umum
( General skills ).

X3:

Motivasi

lima butir pertanyaan mengenai
semangat kerja yang tinggi
penyelesaian tugas, pengembangkan
kemampuan, tanggung jawab dalam
pekerjaan dan hasil dari pekerjaan.

X4

: Konsep Diri

Lima butir pertanyaan mengenai
kesesuaian pekerjaan dengan keinginan,
karakteristk dasar yang  dimiliki,
kepedulian dalam pekerjaan,
pengendalian diri terhadap masalah dan
semangat dalam menyelesaikan
masalah.

X5:

Jurusan
Akademik

Diukur dengan pertanyaan mengenai
kemampuan berdasarkan  jurusan
akademik. '

X6 :

Jenjang
Studi

Diukur dengan pertanyaan mengenai
kemampuan berdasarkan jenjang studi.

X7

: Jenis Kelamin

Diukur dengan melihat jawaban
responden menenai kompetensi yang
dimiliki berdasarkan jenis kelaminnya.
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BAB IIL
METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini obyek penelitian adalah Alumni STIMIK-AKI Semarang
yang merupakan perguruan tinggi relatif baru berdiri ( berdiri tahun 1994 ). Alasan
diambilnya obyek penelitian ini adalah dengan diambilnya obyek penelitian tersebut,
diharapkan peneliti dapat mengetahui seberapa besar kompetensi lulusan perguruan

tinggi yang dimaksud di tempat kerja.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian
melalui observasi dan komunikasi secara langsung maupun penyebaran daftar
pertanyaan kepada para alumnpi yang terpilih untuk penelitian yang dilakukan secara
Purposive Random Sampling . Sedangkan data sekunder merupakan data yang ada
kaitannya dengan masalah yang diteli;ci.

Data ini diperoleh melalui literatur, majalah, maupun data dokumen dari
STIMIK-AKT Semarang yang diperlukan untuk menyusun penelitian ini. Sumber data
merupakan data yang diperoleh untuk penelitian ini dan didapat langsung dari

pengisian kuisioner alumni.
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

Besarnya data dalam penelitian ini diambil dari pengisian langsung kuisioner
terhadap alumni yang dijumpai. Populasi responden diambil dari seluruh alumni
STIMIK-AKI Semarang yang sudah bekerja minimal enam ( 6 ) bulan dan
berdomisili di Semarang.

Dalam menentukan besarnya sampel penelitian dilakukan dengan metode
pengambilan sampel Purposive Random Sampling yaitu dalam memilih subyek-
subyek sampelnya diambil anggota-anggota sampel sedemikian rupa sehingga sampel
tersebut benar-benar mencerminkan ciri-ciri dari populasi yang sudah dikenal
sebelumnya ( Kartini Kartono, 1996 ), pengambilan sampel dari para alumni, diambil
dari alumni yang sudah bekerja minimal enam ( 6 ) bulan ( sampai tabun 2002
STIMIK-AKI Semarang baru mf;nyelenggarakan enam kali wisuda ). Diambilnya
sampel para alumni yang telah enam ( 6 ) bulan atau lebih bekerja memiliki persepsi
tersendiri yaitu, dengan telah memiliki pengalaman kerja enam ( 6 ) bulan lebih,
para alumni dapat mengukur secara langsung seberapa besar kesesuaian antara
kompetensi yang telah mereka miliki dengan pekerjaan-pekerjaan yang telah mereka
jalani selama enam ( 6 ) bulan atau lebih tersebut. Sesuaikah kemampuan mereka

untuk memenuhi kriteria tenaga kerja yang disyaratkan oleh perusahaan 7. .

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode untuk pengumpulan data dengan cara melakukan observasi dan
komunikasi tak langsung, yaitu dengan menggunakan angket. .Model angket yang
langsung, diberikan kepada alumni yang berdomisili di lingkungan kampus STIMIK-
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AKI Semarang yang digunakan untuk mengetahui persepsi responden atas beberapa

- variabel. Jemis pernyataannya adalah pernyataan positif yang dijawab dengan

113

menggunakan skala 1 sampai 10 yang dimulai dari “sangat tidak setuju “ sampai
dengan “ sangat setwju .

Sedangkan angket para alumni dikhususkan bagi mereka yang kurang lebih

enam ( 6 ) bulan bekerja . Hal ini dilakukan dengan persepsi selama kurang Jebih

enam ( 6 ) bulan alumni telah mendapatkan pekerjaan yang ditawarkan oleh .

perusahaan dengan berbagai prasyarat yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

3.5 Sistem Skor

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistem skor dengan Scala Rating

berbentuk kualitatif. Responden diminta memberikan pendapat terhadap pertanyaan

yang diajukan, jawaban untuk tiap pertanyaan terdiri dari sepuluh kategori dengan
skor sebagai berikut:
a) Apabila subyek yang diamati memiliki sifat-sifat tersebut secara sempurna,

maka lingkari angka sepuluh ( 10 )

b) Apabila tidak sama sekali memiliki sifat-sifat yang dimaksud lingkarilah
angka satu ( 1), selanjutnya tingkat lainnya, lingkarilah salah satu scorenya

( Kartini Kartono, 1996 ).
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Semua item yang diukur pada skalsa sangat setuju atau sangat tidak setuju 1 -

10 dengan 1 dianggap sangat tidak setuju dan 10 sangat setuju.

3.6 Teknik Analisis

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis data Ch-
Square, selain itu analisa juga dilakukan dengan melakukan uji statistik terhadap data
yang dikumpulkan dengan menggunakan alat pengujian, uji reliabilitas dan wji

validitas. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 10.00.

3.6.1 Uji Reliabilitas

Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh responden memberikan
jawaban yang konsisten terhadap kuisioner yang diberikan. Uji reliabilitas dilakukan
untuk menguji sampai sejauh mana pengukuran tersebut memberikan hasil yang |

relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama.

218%x-(8%yi)]

a:

S2x

g2 yj : Varians skor subyek tiap jenis pertanyaan (y=1,2,3..n)
S%x  : Varians skor subyek pada keseluruhan test x

o :Koefreliabilitas alpha
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3.6.2 Uji Validitas
Suatu alat ukur dikatakan valid bila alat ukur tersebut mampu mengukur apa
yang sebenamya hendak diukur ( Azwar, 1997 ). Teknis pelaksanaan uji Validitas

tersebut adalah menghitung seluruh item pada tiap variabel independen.

Ixy- (Zx)(Zy)
e

(zx)* Ey)?

r xy : Koef korelasi antara item dengan total skor

x  : Skor pertanyaan yang dihitung validitasnya

y : Total skor untuk variabel yang terdiri beberapa komponen
pertanyaan

n :Jumlah sampel

3.6.3 Analisis Data
Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisa menggunakan analisis data
sebagai berikut : |
1. Uji Chi-Square (1)
Uji ini digunakah untuk menguji hipotesis apakah ada hubungan yang
cukup berartl ( Signifikan ) antara jumlah pengamatan dimana pengamatan

tersebut merupakan estimasi atau dugaan terhadep ada tidaknya perbedaan
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frekuensi antara kategori satu dengan kategori yang lain dalam sebuah sampel.

Dalam metode ini HO akan diuji dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Dimana :
Fo : Nilai pengamatan yang diperoleh pada kategori yang ke 0
Fn : Nilai harapan ( Expected value ) pada kategori yang ken

k
)

I=1

- Jumtah kategori yang diamati

Uji Chi-Square ( uji kuadrat chi ) dapat digunakan untuk menguji apakah
beberapa ukuran nominal berhui)ungan satu sama lain atau tidak ( Moh Nazir,
1988 ). Menurut Sudjana ( 1997 ) penggunaan lain dari Uji Chi-Kuadrat adalah
untuk Uji Independen antara dua faktor yang terdiri atas beberapa kategori. Data
yang diperoleh dari ke dua faktor ini biasanya disusun dalam daftar klasifikasi
dua arah atau lebih yang dikenal dengan nama daftar Kontigensi. Untuk mencari
Luadrat-chi adalah dengan menghitung frekuensi teoritis ( ﬁ:hensi yang
diharapkan atau expected frequency ) yaitu frekuensi yang terjadi bila tidak ada
perbedaan dalam frekuensi pada dua variabel pokok. Rumus yang digunakan

untuk menghitung frekuensi teoritis adalah sebagai berikut
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Dimana :
F tax
Ka
Bx

T

A A
fasasdnts

- Frekuensi teoritis pada kotak dengan kolom a pada baris x
: Jumlah pada kolom a
- Jumlah pada baris x

: Jumlah sampel total

2. Uji Koefisien-Kontigensi ( C)

Jika dart hasil perhitungan Kuadrat-Chi menunjukkan adanya hubungan

antara faktor yang satu dengan faktor lainnya, maka selanjutnya adalah mencari

derajad hubungan antara dua faktor tersebut dengan Koefisien-Kontigensi

dengan rumus sebaéai berikut :

Dimana :

C :
i

n :

Koefisien Kontigensi
I
|

Kuadrat Chi (Kai-Kuadrat)
|

Jumlah frekuensi yang didapat dan pengamatan
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Makin besar ¢ maka makin erat hubungan antara kedua variabel ( C
berkisar antara O danll.OO ). Agar harga koefisien tersebut dapat digunakan untuk
menilai kuat tidakny?ra hubungan antara variabel-variabel tersebut, maka harga
koefisien kontigensi perlu dibandingkan dengan harga koefisien kontigensi

maksimumnya ( C max ). Untuk mencari harga koefisien kontigensi

maksimumnya digunakan rumus :

Dimana :

Cmax . Koefisien untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan,
makin dekat nilai C dengan nilai Cmax maka makin kuat
hubungan antar variabel

m : Banyak kategori yang paling kecil diantara kedua faktor
yang diketahui.

Tabel 3.1: Dimensi dar Variabel Indikator
Dimensi Variabel Indikator
Kompeténsi X1 : Pengetahuan
: X2 : Ketrampilan & Keahlian
X3 : Motivasi

X4 : Konsep Diri

|

: X5 : Jurusan Akademik
| X6 : Jenjang Studi

X7 : Jenis Kelamin

47




BAB IV
ANALISA DATA DAN BAHASAN

Dalam Bab ini ékan diawali dengan pemaparan tentang gambaran umum
perusahaan yang diteliti, yaita dalam hal ini Perguruan Tinggi STIMIK — AKI
Semarang. Selanjutnya aﬁan disajikan profil data pe‘nelitian‘dan proses menganalisis
data-data tersebut untuk ;nenjawab pertanyaan penelitian dan Hipotesis yang telah
diajukan. Analisis .data Yang digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-Square.
Mengingat data yang dip?croleh merupakan data perilaku yang didapat dari Angket,

maka perlu dilakukan Ujii Reliabilitas dan Validitas untuk Angket.

4.1 Gambaran Umum STIMIK-AKI Semarang

Sekolah Tinggi M;naj emen Informatika dan Komputer AKI (STIMIK-AKT) di
Semarang Jawa Tengah ;iidirikan sejak 10 Maret 1994 di bawah naungan Yayasan
Bina Anak Indonesia ( YBAI ) sesuai dengan SK MENDIKBUD No. 03/D/ 0/ 1994
mulai memasuki penerimaan mahasiswa baru angkatan pertama yaitu Penerimaan
Mahasiswa Baru Tahun Akademik 1999 / 2000.

Sekolah Tinggi Ma’najemen Informatika Komputer AKI berkembang sangat
pesat, dengan komitmen dan dedikasi tiﬂggi dari seluruh staff dosen serta manajemen
untuk senantiasa meningkatkan mutu pelayanan dalam proses belajar mengajar yang
diwujudkan dengan dirajihnya sertifikat standart mutu Internasional ISO 9001 dari
QAS dan JAS-ANS ( Badan Akreditasi Internasional ) dari Australia dengan Nomor

Lisenci 12244 dan juga “celahmcra'_ih status Disamanakan untuk jurusaﬁ Manajemen
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Informatika dan Teknik Informatika Diploma Tiga (DIII) dan untuk Strata satu ( S1)

telah meraih status terakreditasi dari BAN PT ( Badan Akreditasi Nasional Nasional

Perguruan Tinggi ).

Dalam perkembangannya STIMIK-AKI telah menyelenggarakan empat ( 4 )

jurusan pada jenjang pendidikan yang masing-masing memiliki jalur minat yang

berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Jurusan dan Jenjang Studi yang Ditawarkan di STIMIK-AKI

Jurusan

Jalur Minat

Jenjang

Gelar

Manajemen Informatika

Teknik Informatika

Manajemen Informatika

Teknik Informatika

W=

halb ol

L

halh S

Manajemen Informatika
Sistem Perbankan
Desair Perangkat Lunak

Teknik Informatika

Sistem Telekomunikasi
Rekayasa Perangkat Lunak
Axsitektur Komputer

Manajemen Informatika
Sistem Perbankan
Desain Perangkat Lunak

Teknik Informatika

Sistem Telekomunikasi
Rekayasa Perangkat Lunak
Arsitektur Komputer

DIl

DIII

Sl

S1

Ahli Madya Komputer

Ahli Madya Komputer

Sarjana Komputer

Sarj ana Komputer

Sumber : Data Sekunder

dari STIMIK-AKI Semarang, 2002

STIMIK-AKI juga telah membuka j_urusa.n studi baru yang belum banyak

meluluskan mahasiswanya yaitu Jurusan Komputerisasi Akuntansi dengan Jalur

Minat - Akuntansi DI { Ahli Madya Komputer ) kemudian juga Jurusan Teknik
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Komputer S1 ( Sarjana Komputer ) dan Jurusan Teknik Komputer DIII { Ahli Madya
Komputer ) dimana kedua jurusan i.ni, sampai kini belum meluluskan mahasiswanya.

Ribuan jumlah mahasiswa yang aktif berasal dari berbagai pulau yang ada di
Indonessia. Memasuki usia yang ke delapan ( 8 ) STIMIK-AKI melakukan berbagai
macam usaha untuk kemajuan guna meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan
yang antara lain terdiri dari : ATM untuk mempermudah mahasiswa mengambil vang
tunai untuk biaya hidupnya sehari-hari, Sarana Laboratorium komputer sejumlah
lima ( 5 ) Laboratorium Komputer dan satu ( 1) Laboratorium Multi Media serta satu
( 1 ) Laboratorium Mini Komputer, Poliklinik, Pembentukan Organisasi
Kelembagaan mahasiswa yang mewadahi kegiatan-kegiatan mahasiswa ‘di STIMIK-
AKI, Telah meluluskan mahasiswa tingkat sarjana maupun diploma komputer,
Melakukan Kerjasama sinergi antara STIMIK-AKI, STIBA-AKI, STIE- AKI dan PT.
Cyber Internetika dengan nama Program Satu (1 ) Langkah Empat ( 4 ) Prestasi
dalam menyiapkan mahasiswa STIMIK-AKT menjadi Sarjana Komputer yang ahli
dan fasih berbahasa Inggris, menguasai manajemen dan menguasai teknologi Internet
sehingga setiap lulusan STIMIK-AKI akan bersetifikat ganda yaitu Jjasah Komputer,
Sertifikat Bahasa Inggris STIBA-AKI, Sertifikat Manajemen STIE-AKI dan Sertifikat
Internet.

Diharapkan dengan “ Keahlian Ganda “ tersebut memudatikan lulusan
STIMIK-AK] didalam memenangkan persaingan mengisi lowongan maupun
wiraswasta mandiri pada era globalisasi abad 21 mendatang. Di samping itu juga
diadakan peningkatan sarana perpustakaan dengan menambah buku-buku terbitan,

baik dalam maupun luar negri yang sangat membantu mahasiswa dalam
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meningkatkan pengetahuannya, kemudian juga diadakan peningkatan dan
pengembangan Staff Edukatif sehingga mampu dan siap membantu mahasiswa dalam
memahami [Imu Pengetahuan.

Dengan peningkatan sarana dan prasarana tersebut diatas maka kemampuan,
keahlian dan ketrampilan para mahasiswa STIMIK-AKI dalam merencanakan masa

depan dengan prospek lulusan mahasiswa STIMIK-AK]J akan semakin membaik.

SUSUNAN PEJABAT STRUKTURAL SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN
INFORMATIKA DAN KOMPUTER AKI

Pengurus Yayasan Bina Anak Indonesia

(a) Ketua : Harto Listijo, SE, M.Kom

(b) Walal - Handoko Soerjanto, MBA, CTESL
(c) Sekretaris : Sri Murjani, BA, CTESL

(d) Bendahara : Lily Kartikasari

Ketua Badan Pengurus Harian  : Drs. Nuryanto

Pengurus Akademik STIMIK-AKI

(a) Ketua - Drs. Heri Usodo, SE, M.Kom

(b) Pembantu Ketua I : Yani Prihati, $.5i, M.Kom

(c) Pembantu Ketua II - Theresia Tjahjani Surjana, SH

(d) Pembantu Ketua III - Satriedi Wahyu Binabar, S.5i, M.Kom
Ketua Jurusan

(a) Manajemen Informatika : Yusup, S.Si

(b) Teknik Informatika : Chr, Adi Kurniawan, M.Kom
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(¢) Teknik Komputer : Purwono Hendradi, M.Kom
(d) Komputerisasi Akuntansi: Yohaﬁa Tri Widayati, SE
Sekretaris Jurusan

(a) Manajemen Informatika : PA. Chistianto, S.Kom

(b) Teknik Informatika : Soewarno, S.5i
Kepala Bagian dan BIRO
(a) Laboratorium Komputer : Slamet Sudaryanto, ST, M.Kom

(b) Laboratorium Ahli Komputer  : Fajar Junaedi, S.51

(¢) Lembaga Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat : Endang rahayu ST, M.Kom.
(d) Administrasi Akademik |
Kemahasiswaan : Antin Rokhayani, SE
(e) Administrasi Umum : Dra. Titik Nurheni
(f) Perpustakaan : Ninik Setiani, A Md
(g) Rumah Tangga : Pamungkas Yoga, SH

(k) Laboratorium Elektronik

dan Instrumen : Uky Yudatama, S.Si

4.1.1 Misi dan Visi STIMIK-AKI

Misi organisasi merupakan pernyataan atau rumusan umum yang luas dan
bersifat tahan lama ( enduring ) mengenai keinginan atan maksud organisasi. Tujuan
mendasar yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain yang sejenis yang
mencerminkan nilai dan prioritas dari para pengambil keputusan didefinisikan
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sebagai Misi Organisasi ( Pearce & Robinson, 1997 ). Misi dari STIMIK-AKI
adalah .Selalu menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan, Menyelenggarakan dan
turut serta dalam program-program penunjang peningkatan mutu tersebut,
Menciptakan dan menyediakan sarana dan sumber daya manusia yang handal, dan
Selalu menjalin mengembangkan hubungan dengan instansi baik pemerintah atau
swasta khususnya dalam bidang teknologi informasi.

Sedangkan Visi adalah apa yang hendak dicapai atau apa yang hendak dituju
oleh suatu organisasi. Visi dari STIMIK-AKI adalah Menjadi Perguruan Tinggl

Swasta yang diunggulkan dalam bidang teknologi Informasi di wilayah Jawa Tengah.

4.1.2 Kebijakan dan Sasaran Mutu

Kebijakan adalah keputusan bersifat umum yang telah ditetapkan sebelumnya
yang menjadi pedoman atau menjadi pengganti bagi pengambil keputusan mangjerial
yang bersifat berulang ( repetitif ). Kebijakan memberikan penuntun unfuk
menetapkan dan mengendalikan proses operasi perusahaan yang sedang berjalan
sesuai dengan sasaran stratejik perusahaan ( Pearce & Robinson, 1997 ). Dari definisi
kebijakan diatas, STIMIK-AKI memiliki Kebijakan Mutu sebagai berikut : STIMIK-
AKI bertekad menjadi perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah dengan menerapkan
Sistem Mutu ISO 9001, dimana lulusannya dapat menerapkan dan mengembangkan
ilmunya.

Hasil yang ingin dicapai organisasi dalam kurun waktu tertentu dinamakan
Sasaran Mutu, sasaran Mutu dari STIMIK-AKI adalah 30% lulusan STIMIK-AKI

sudah bekerja pada tahun Pertama, STIMIK-AKI dalam rangka meningkatkan sumber

53




daya manusia, minimal 12 kali dalam setahun mengikuti seminar, pelatthan dan
sejenisnya, dan Dosen yang mendapat NKA ( Nilai Kinerja Akademis ) > 75 ( Skala 0

— 100 ), paling sedikit 75%.

4.1.3 Asas, Fungsi dan Tujuan STIMIK-AKI
STIMIK-AKI didirikan dengan berasaskan Pancasila dan Undang — Undang
Dasar 1945 ( UUD 45 ). Fungsi STIMIK-AKI adalah Menyelenggarakan pendidikan
tinggi penelitian dan pengabdian masyarakat sebagai pencerminan dan pengabdian
kepada masyarakat sebagai pencerminan dari Tri Dharmé Perguruan Tinggl,
Sedangkan Tujuan STIMIK-AKI yang diambil dari buku panduan STIMIK-AKI
2000, dibedakan berdasarkan :
1. Tujuan Akademik STIMIK-AKI
(a) Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di STIMIK-
AKI Semarang
(b) Menyiapkan peserta didik menjadi masyarakat Pancasialis yang memiliki
kemampuan akademik dan profesional di bidang komputer, yang dapat
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan dan teknik
(c) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknik di
bidang komunikasi informasi dan daya gunanya
(d) Pendidikan sekolah tinggi adalah pendidikan tinggi yang diarahkan
teratama pada penguasaan Ilmu Pengetahuan dan pengembangannya.
Pendidikan profesional adalah pendidikan tinggi yang diarahkan terutama
pada penerapan keahlian tertentu.
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2. Tujuan Pendidikan di STIMIK-AKI
Berdasarkan ketentuan dari DIKTI -mengenai tujuan pendidikan
dibedakan berdasarkan jurusan maupun masing-masing jalur minat yang ada di
setiap lembaga, maka berikut ini diuraikan tujuan pelaksanaan pendidikan
berdasar jalur minat yang ada di STIMIK-AKI.
3. Tujuan Umum Pelaksanaan Pendidikan
(a) Melakukan transfer teknologi di bidang informatika atau komputer
sehingga masyarakat Indonesia tidak tertinggal dalam lajunya
perkembangan teknologi informasi
(b) Mendidik dan menyiapkan tenaga kerja profesional mandiri di bidang
informatika atau komputer sehingga mampu menciptakan lapangan kerja
(c) Melatih mahasiswa dan civitas akademika supaya menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknik dalam berbagai bidang yang ada dan dibutuhkan
oleh masyarakat
Dalam kurun waktu selama delapan ( 8 ) tahun inilah STIMIK-AKI terus
berusaha meningkatkan mutu baik dari segi kelulusan mahasiswanya sehingga mudah
diserap pasar tenaga kerja maupun sumber daya manusia sebagai tenaga pengajarnya.
Hal ini diwujudkan dalam salah satu programnya yaitu Satu Langkah Empat Prestasi
yang diadakan dengan kerja sama dengan sekolah tinggi lain yang maéih dalam
naungan satu Yayasan schingga mahasiswa bukan hanya memperolah ijasah
kelulusan saja, tetapi sekaligus sertifikat Bahasa Inggris, Internet dan Manajemen.
Selain itu pemberian akreditasi dari DIKTI kepada beberapa jurusan di STIMIK-AKI

turut memberikan kontribusi yang cukup besar dalam peningkatan mutu tersebut.
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4.2 Karakteristik Responden

Data kuisioner yang dianalisis adalah variabel-variabel kompetensi yang
dikaitkan dengan variabel individu yang heterogen dengan pengelompokan menurut
jenjang pendidikan, jurusan yang diambil dan jenis kelamin ( Gender ). Mengingat
variabel yang diteliti adalah variabel-variabel kompetensi lulusan STIMIK-AKI
Semarang, maka responden hanya dibatasi pada lulusan yéng berdomisili di
lingkungan kampus STIMIK-AKI Semarang atau lulusan yang bekerja di wilayah
kota Semarang dengan lama kerja minimal enam ( 6 ) bulan .

Hingga kini, STIMIK-AKI telah mengadakan wisuda sebanyak enam ( 6 )
kali, dengan total keseluruhan lulusan sebanyak 669 orang dengan pefincian pada
Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2 Daftar Lulusan STIMIK-AKI

Jenjang Jurusan Jumlah Persen
Ml TI (%)
DI 346 23 369 55
S1 228 72 300 45
Total 669 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2002

Dari Tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa jenjang studi DI lebih
banyak meluluskan mahasiswanya ( 55% ) dari total lulusan dari pada jenjang studi
S1 yang hanya meluluskan 45% dari total lulusan STIMIK-AKI. Hal ini dikarenakan
lama studi untuk jenjang DII lebih pendek dari lama studi untuk jenjang S1.

Sedangkan berdasarkan jurusan, ada kecenderungan jurusan Manajemen Informatika
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( MI ) lebih banyak diminati oleh mahasiswa dari pada jurusan Teknik Informatika
( TI). Sehingga hal ini tercermin pada banyaknya lulusan yang berasal dart jurusan

Manajemen Informatika ( MI ) dari pada jurusan Teknik Infermatika ( TI).

4.2.1 Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan atau Studi

Jenjang studi yang diambil oleh para respondens dapat menggambarkan
sejauh mana para responden dapat menerapkan kompetensi yang mereka miliki di
tempat kerja. Dengan demikian kompetensi lulusan Perguruan Tinggi yang
berjenjang studi Strata Satu (S1) tentu berbeda dengan Iulusan Perguruan Tinggi yang
berjenjang pendidikan Diploma Tiga ( DII ). Dalam penelitian ini jenjang
pendidikan atau studi dibedakan menjadi dua ( 2 ) kelompok didasarkan pada jenjang
pendidikan atau studi yang ditawarkan di STIMIK-AKI Semarang, yaitu jenjang studi

Strata Satu { S1 ) dan Diploma Tiga ( DIII ).

Tabel 4.3 Responden Menurut Jenjang Studi

Jenjang Studi Jumlah Persen (%)
DI 52 51.5
S1 49 48 .5
Total 101 100

" Sumber : Data primer yang diolah, 2002

Dari keseluruhan lulusan STIMIK-AKI yang berjumlah 669 orang, yang
memenuhi kriteria sebagai responden adalah sebesar 101 orang atau 45 % dari

keseluruhan tulusan STIMIK-AKI.
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4.2.2 Responden Berdasarkan Jurusan Pendidikan atau Studi yang Diambil
Jurusan studi yang diambil oleh mahasiswa disamping digunakan untuk
mengelompokkan mahasiswa berdasa;:kan studi yang ldiminati juga merupakan
indikator keahlian dan pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa yang
bersangkutan, Jurusan studi dibe&akan menjadi dua ( 2 ), yaitu jurusan Manajemen
Informatika ( MI ) dan Jurusan Teknik Informatika ( TI ). Dengan dikelompokkannya
responden berdasarkan jurusan studi yang diambil, maka dapat diketahui perbedaan

keahlian dan pengetahuan yang dimiliki ditiap jurusan studi yang diambil.

Tabel 4.4 Responden Menurut Jenjang dan Jurusan Stﬁdi

Jenjang Jurusan Jumlah Persen ( % )
MI TI
DiIlx 45 7 | 52 5L.5
S1 35 14 49 48.5
Total 80 21 101 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2002

Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden untuk jurusan DII
lebih banyak ( 51.5 % ) dari pada jurusan S1 ( 48.5 % ). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa lulusan STIMIK-AKI yang bekerja di Semarang dengan Jama kerja minimal 6
( enam ) bulan, banyak yang berasal dari jenjang studi DIIL Sedangkaﬁ ditinjau dari
jurusannya, lulusan dari jurusan Manajemen Informatika ( MI ) lebih mendominasi di

tempat kerja.
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4.2.3 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ( Gender }

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada saat ini mengenai jenis kelamin,
" masyarakat telah mulaj mengangkat potensi perempuan sebagai sumber tenaga kerja
yang patut diperhitungkan keberadaannya. Peluang dan kesempatan yang lebih besar
telah dibuka bagi perempuan untuk bergerak dalam dunia bisnis. Dengan
dibedakannya respoﬂden berdasarkan jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki,
akan diketahui perbedaan mengenai kompetensi yang dimiliki oleh responden
berjenis kelamin perempuan dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki

ditempat kerja.

Tabel 4.5 Responden Menurut Jenjang Studi, Jurusan Studi dan Jenis Kelamin

Jenjang Laki-Laki Perempuan Total
MI TI Ml TI
JU I 14 5 31 2 52
S1 11 11 24 3 49
Jumlah 25 16 55 5 101
Persen (% ) 25 16 54 5 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2002

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat llusan STIMIK-AKT yang berjenis kelamin
perempuan dan telah bekerja minimal enam ( 6 ) bulan pada sebuah perusahaan lebih
banyak dibandingkan dengan lulusan yang berjenis kelamin laki-laki, Hal ini
diakibatkan ada kecenderungan pada perusahaan bahwa mereka lebih membutuhkan
tenaga kerja perempuan dibandingkan dengan tenaga kerja laki-laki untuk tenaga

yang dibutuhkan di bidang Manajemen. Sedangkan untuk jenis kelamin laki-laki
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lebih mendominasi untuk jurusan Teknik Informatika ( TI ) dari pada perempuan. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa untuk bidang Teknik, perusahaan lebih percaya
~ kemampuan tenaga kerja laki-laki dari pada perempuan. Disamping itu juga untuk
jurusan Teknik Informatika ( T1) lebih banyak diminati olef; mahasiswa dengan jenis

kelamin Laki-laki dari pada perempuan.

4.3 Uji Reliabilitas dan Uji Validitas
4.3.1 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran dapaj:l
dipercaya atau dapat diandalkan atau seberapa konsisten pengukuran tersebut.
Indikator suatu konsep dikatakan handal apabila nilai Cronbach Alpha dalam
program SPSS adalah lebih besar dari 0.6 ( Nunnally, 1969 ).

Dari hasil Uji Reliabilitas 101 Lulusan STIMIK-AKI dengan jurusan dan
jenjang studi yang berbeda, diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk masing-masing
indikator lebih besar dari 0.6 sehingga dapat dikatakan indikator empiris setiap
konsep sudah reliabel ( sahih ). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan, Ketrampilan &

Keahlian
Cronbach Alpha
Variabel MI-DIIX MI-S1 TI-DII TI-S1
Pengetahuan 0.9038 0.6842 0.8439 0.9238
Ketrampilan & Keahlian 0.8104 0.8014 0.8666 0.9053

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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Hasil Uji Reliabilitas untuk masing-masing jurusan dan jenjang studi adalah
diatas 0.6, jadi dapat disimpulkan bahwa reliabilitas dari variabel pengetahuan dan

ketrampilan & keahlian adalah tinggi.

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi dan Konsep Diri

Variabel Cronbach Alpha
Motivasi 0.9070
Konsep Diri 0.7518

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
Sedangkan hasil Uji Reliabilitas pada Tabel 4.7 menunjukkan koefisien
korelasi jauh diatas 0.6 schingga bisa dipastikan Reliabilitas variabel Motivasi dan

Konsep Diri adalah tinggi.

4.3.2 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana Kketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya dan memberikan
hasil ukur yang sesuai dengan menghitung korelasi antra masing-masing pernyataan
dengan skor total. Suatu indikator empiris dikatakan sahih apabila nilai koefisien
korelasi ( Corrected Item — Total Correlation ) lebih besar atau sama dengan 0.36.
Dari hasil uji validitas yang dilakukan terhadap 101 lulusan STIMIK-AKI dengan
tingkat jenjang studi dan jurusan studi yang berbeda menghasilkan nilai Koefisien
korelasi { Corrected Item — Total Correlation ) untuk semua indikator empiris lebih
besar dari 0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator empiris sudah

valid. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan untuk Jurusan MJ-DIII

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITtem- Alpha

If Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Pl 24 .9333 50.8818 .6895 .8924
P2 25.000C 51.5455 .17220 .8888
P3 24,5111 54.4828 .6169 .8%97
P4 24.8667 52.7091 .718¢9 .8896
B5 25.0667 48.0636 L7814 .8817
P8 25.0222 51.0677 L7129 .B8B97
P9 25.0000 48.0909 .6558 L8834

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari Uji Validitas pada Tabel 4.8 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total
Correlation untuk setiap pertanyaan variabel pengetahuan jenjang studi Diploma tiga
( DIII ) dengan jurusan Manajemen Informatika ( MI ) lebih besar dari 0.36
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan jurusan

MI-DIII sudah Valid.

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan untuk Jurusan MI-S1

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ttem- Alpha

If Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Pl 33.6571 22.2319 .3962 .6758
P2 33.4857 23.3748 L4625 L7152
P3 33.5143 22.9042 L4425 L6630
P4 33.5429% 18.6672 .5677 L5052
P5 33.8857 19.5748 .5759 .5887
PO 33.8571 21.8908 L4227 .6690
P7 33.9429 19.9966 .5349 L6107

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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Dari Uji Validitas pada Tabel 4.9 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total
Correlation untuk setiap pertanyaan variabel pengetahuan jenjang studi Strata Satu
( S1 ) dengan jurusan Manajemen Informatika ( Iv[ ) lebih besar dari 0.36 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan jurusan MI-S1

sudah Valid.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan untuk Jurusan TI-DII

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

F Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Pi 28.1429 37.8095 L4091 .8736
P2 27.1429 31.8B095 .9261 L7743
P3 27.2857 25,2381 .8654 L7766
P4 27.142% 41.4762 L4343 L8542
P5 26.8571 41.4762 L6275 .8377
Pl2 27.1429 32.4762 .8699 .7830
P13 27.4286 34.9524 .5793 .8256

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari Uji Validitas pada Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total
Correlation untuk setiap pertanyaan variabel pengetahuan jenjang studi Diploma
Tiga ( DIII ) dengan jurusan Teknik Informatika ( TI ) lebih besar dari 0.36 schingga
dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan. jurusan TI-DIIT

sudah Valid.
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Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan untuk Jurusan TI-S1

Pl
P2
P3
P4
P5
Pl
Pl

0
1

Scale . Scale Corrected
Mean Variance Item- ° Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
33.9286 25.6099 .8725 .9093
33.5714 27.6484 .8650 L9033
33.0000 32.1538 .8706 .98031
33.1429 34.9011 . 6695 .9212
33.3571 36.7088 .7982 .91%6
33.7143 32.5275 .8218 . 9073
33.7143 34.3736 L7124 .92176

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari Uji Validitas pada Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total

Correlation untuk setiap pertanyaan variabel pengetahuan jenjang studi Strata Satu

( $1) dengan jurusan Teknik Informatika( TI ) lebih besar dari 0.36 sehingga dapat

disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan jurusan TI-S1 sudah

Valid.

Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Variabel Ketrampilan dan Keahlian
Jurusan MI-DIII

Kl
K2
X3
K4
K5
K8
K9

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ttem- Alpha
If Ttem if Ttem Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
24,7778 30.9040 .5014 . 7939
24,9111 33.5828 .4580 .7999
25.1111 28.0556 .6468 .7662
25,9556 31.4980 .4487 .8036
25.9111% 30.71%2 .5354 .7875
25.6222 29.3768 .6850 . .7614
25.5778 31.2495 .b684 . 7823

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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Dari Uji Validitas pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total

Correlation untuk setiap pertanyaan variabel ketrampilan dan keahlian jenjang studi

Diploma Tiga .( DIII ) dengan jurusan Manajemen Informatika ( MI ) lebih besar dari

0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan

jurusan MI-DIII sudah Valid.

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Variabel Ketrampilan dan Keahlian Jurasan

MI-S1

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item~ Alpha

If Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation ‘Deleted
K1l 32.7143 22,2101 . 7450 .7315
K2 32.9429 23.2908 .6171 .7592
K3 32.9143 25.1395 .6889 .7519
K4 33.0000 23.9412 .6291 .7570
K5 33.0571 30.2319 .4504 .8377
K6 33.3143 26.0454 .4969 L7821
K7 33.4857 27.3748 .4505 .7896

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari Uji Validitas pada Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total

Correlation untuk setiap pertanyaan variabel ketrampilan dan keahlian jenjang studi

Strata Satu ( S1 ) dengan jurusan Manajemen Informatika ( MI ) lebih besar dari

0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan.untuk variabel pengetahuan

jurusan MI-S1 sudah Valid.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Variabel Ketrampilan dan Keahlian Jurusan

TI-DII

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

1f Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Ki 34.1429 40.4762 .5644 .8626
K2 35.0000 38.6667 .5014 .8645
K3 34.1429 40.4762 .5644 .8626
K4 36.0000 31.6667 .6064 .8409
K5 34,4286 30.9524 .8729 .8123
K12 35.8571 29.8095 L7226 .83%6
K13 35.5714 32.2857 .7030 .8389

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari Uji Validitas pada Tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total

Correlation untuk setiap pertanyaan variabel ketrampilan dan keahlian jenjang studi

Diploma Tiga ( DIIT ) dengan jurusan Teknik Informatika ( TI ) lebih besar dari

0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan

jurusan TI-DII sudah Valid.

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Variabel Ketrampilan dan Keahlian Jurusan

TI-S1
Scale Scale Corrected
Mean Variance Ttem- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
K1l 34,1429 25.9780 .8774 .874¢6
K2 34.5714 26.7253 .8773 ..8729
K3 34.4286 29,4945 L7311 .8920
K4 34.7857 37.4121 .6340 .9059
K5 34.5714 32.4176 L7911 .8847
K10 35.2857 33.7582 .6629 .8973
Kil 34.7857 37.4121 .8328 .9009

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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Dari Uji Validitas pada Tabel 4.15 terlihat bahwa nilai Corrected ltem — T otal
Correlation untuk setiap pértanyaan variabel ketrampilan dan keahlian jenjang studi
Strata Satu ( S1) dengan jurusan Teknik Informatika ( TI ) lebih besar dari 0.36
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel pengetahuan jurusan
TI-S1 sudah Valid.

Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
M1 29.3465 11.8087 .7210 .8967
M2 29.2772 11.5624 .8055 .8778
M3 29.4455 11.7295 .7956 .8800
M4 29,3663 11.6145 .8199 .8748
M5 29.3366 12.6655 .6919 L9013

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
Dari Uji Validitas pada Tabel 4.16 terlihat bahwa nilai Corrected Item — Total
Correlation variabel Motivasi untuk semua jenjang studi dan jurusan studi adalah
Jebih besar dari 0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel
Motivasi untuk semua jurusan studi dan jenjang studi sudah Valid.

Tabel 4.17 Hasil Uji Validitas Variabel Konsep Diri

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

If Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
KD2 29.5347 9.4113 .4698 . 7386
KDZ2 29.3960 9.4015% . 6207 .6669
KD3 29.2673 11.3778 L5211 L7122
KD4 29.2178 1C¢.6721 L4773 L7219
KD5 29.31e8" 10.8586 -~ .5560 .6984

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
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Dari Uji Validitas pada Tabel 4.17 terlihat bahwa nilai Corrected ltem — Total
Correlation variabel Konsep Diri untuk semua jenjang studi dan jurusan studi adalah
lebih besar dari 0.36 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk variabel

Konsep Diri untuk semua jurusan studi dan jenjang studi sudah Valid.

Data yang diperoleh kemudian dianalisa dan diuji dengan teknik analists Chi-
Square untuk melihat perbedaan kompetensi menurut jenjang studi, jurusan studi dan
gender. Dengan analisis dan pengujian, diharapkan dapat diperoleh kompetensi
lulusan Perguruan Tinggi yang terdiri dari pengetahuan, motivasi, ketrampilan &
keahlian dan konsep diri yang kemudian dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari
keberhasilan lulusan Perguruan Tinggi di tempat kerja. Sesuai dengan hasil kuisioner
dari kompetensi lulusan dengan skor responden dari 1 — 10, kompetensi dibedakan

menurut faktor-faktor di bawah ini :

4.4  Perbedaan Kompetensi Lulusan menurut Jenjang Studi

Untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki julusan STIMIK-AKI di tempat
kerja dapat dilihat melalui jenjang studi yang diambil oleh para lulusan. Perbedaan
kompetensi lulusan menurut jenjang studi diukur dari persepsi responden terhadap
kompetensi yang dimiliki di tempat kerja. Variabel kompetensi terdiri darl
pengetahuan, ketrampilan & keahlian, motivasi dan konsep diri. Sejauh mana para
fulusan STIMIK-AKI memiliki kompetensi menurut jenjang studi dapat dilihat

melalui distribusi jawaban responden pada Tabel 4.18 berikut ini :
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Tabel 4.18 Hasil Analisis Kai-Kuadrat Kompetensi Menurut Jenjang Studi

_ Jenjang Studi ‘
Kompetensi T DI | Persen (%) S1 Persen ( % )
Tinggi 2 3.85 3 6.2
Sedang . 49 9423 45 01.84
Rendah 1 1.92 1 21.04
52 100 49 100

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari hasil analisis Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa kompetensi Iulusan
STIMIK-AKI ditempat kerja antara jenjang studi Diploma Tiga ( DHI ) dan Strata
Satu ( S1 ) tidak ada perbedaan kompetensi. Sedangkan jika dilihat dari distribusi
jawaban responden dapat diketahui bahwa kompetensi yang dimiliki lulusan
STIMIK-AKI di tempat kerja adalah sedang, baik dilihat dari lulusan yang berjenjang
studi Diploma Tiga ( DI ) maupun Strata Satu ( S1).

Hasil perhitungan ( Lampiran 3 & 4 ) dapat diketahui bahwa Kai-Kuadrat
hasil perhitungan sebesar xz = 8.329 untuk kompetensi yang dimiliki jenjang studi
Diploma Tiga ( DIII ) dan x2 = 10.819 untuk kompetensi yang dimiliki jenjang studi
Strata Satu ( S1 ) Secara statistik hal ini berarti bahwa Kai-Kuadrat hasil pefhitungan

lebih besar dari Kai-Kuadrat tabel { xzt = 5.99 ) atas dasar kenyataan ini maka dapat

disimpulkan Ho diterima dan menolak H1. Hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara kompetensi lulusan STIMIK-AKI antara jenjang studi Strata
Satu ( $1 ) dan Diploma Tiga ( DIIT ).
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Jénjang studi merupakan salah satu hal yang dilihat perusahaan untuk
menyelcksi dan melatih tenaga kerja sehingga mereka memiliki ketrampilan yang
unik yang dibutuhkan oleh perusahaan. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa sulit
untuk menjadi Sumber Daya Manusia yang unik dan sulit tergantikan apabila lulusan
STIMIK-AKI hanya memiliki kompetensi yang sedang di tempat kerja. Dengan
kompetensi yang sedang, dikhawatirkan para lulusan STIMIK-AKI tidak dapat
mengikuti kegiatan-kegiatan untuk peningkatan kualitas karyawan yang diadakan
oleh perusahaan.

Berdasarkan kenyataan yang ada, kondisi STIMIK-AKI dirasa sulit untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang tinggi atau bahkan 'kompet:ensi
sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat di lapangan bahwa kualitas tenaga kependidikan
yang ada di STIMIK-AKI masih rendah ( kebanyakan tenaga pengajar masih
berpendidikan Strata Satu dan pengalaman mengajar dibawah tiga ( 3 ) tahun ), '
persediaan buku pelajaran untuk mahasiswa di perpustakaan relatif sedikit
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang membutuhkan, fasilitas dan sarana
untuk pembelajaran kurang mendukung ( kapasitas ruang tidak memenuhi jumlah
mahasiswa, suasana tidak nyaman untuk belajar, Laboratorium Komputer dan
Multimedia sangat terbatas pemanfaatannya ). Fakta fakta tersebut menguatkan hasil
penelitian bahwa dengan fasilitas pendukung belajar mengajar yang kurang baik akan
menghasilkan mutu lulusan yang kufang baik pula. |

Kenyataan tersebut diatas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Tadjudin ( 1997 ) bahwa dewasa ini Pendidikan Tinggi Indonesia dihadapkan oleh

beberapa masalah yaitu diantaranya kualitas lulusan yang kurang memadali,
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sedangkan kualitas lulusan itu sendiri ditentukan oleh beberapa faktor. Diantaranya

adalah kualitas mahasiswa tergantung mutu pendidikan, relevansi kurikulum dengan

. keperluan masyarakat, sarana dan prasana pendidikan yang tersedia serta mutu Josen.

Pernyataan diatas sesuai dengan permasalahan yang dihadapt di STIMIK-AXL
Jenjang studi yang berbeda diharapkan dapat menghasilkan pengalaman dan keahlian
yang berbeda pula sehingga dapat digunakan untuk mengakumulasikan keahlian yang
dimiliki di tempat kerja, tetapi pada kenyataannya untuk dapat menyelesaikan
masalah dan mengkoordinasikan kegiatan yang membutuhkan keahlian yang berbeda
secara efisien akan mengalami banyak kesulitan, Hal ini dikarenakan tidak ada
perbedaan kompetensi antar jenjang studi.

Untuk melihat keeratan hubungan kedua faktor diatas, dilakukan perhitungan

koefisien kontigensi ( Lampiran 9 ) dapat diketahui bahwa nilai C cukup jauh dengan

“nilai Cmaxnya. Dengan hasil perhitungan C sebesar 0.116. Apabila dibandingkan

dengan Cmax ( 0.707 ) maka tingkat keeratan hubungan menjadi 0.164, hal imi dapat
diartikan bahwa kompetensi lulusan Perguruan Tinggi mempunyai hubungan yang

kurang erat dengan jenjang studi.

4.5 Perbedaan Kompetensi Lulusan Menurut Jurusan Studi

Délam sebuah perusahaan ada berbagai macam kegiatan yang menuntut
kemampuan akademik yang berbeda-beda. Kompetensi lulusan Perguruan Tinggi
yang diperlukan untuk menjalankan atau mengerjakan berbagai tugas dalam svatu
pekerjaan berhubungan erat dengan jurusan studi yang diambil di bangku Perguruan
Tinggi. Sejauh mana para lulusan STIMIK-AKI memiliki kompetensi menurut
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' : !
jurusan studi dapat dilihat melalui disqribusi jawaban responden pada Tabel 4.19

berikut ini : }
|
|
|
|
Tabel 4.19 Hasil Analisis Kai-Kuaﬁlrat Kompetensi Menurut Jurusan Studi

Jurusan Studi
Kompetensi MI Persen (%) TI Persen ( % )
Tinggi 3 3.75 2 9.52
Sedang 75 93.75 19 90.48
Rendah 2 2.5
80 ; 100 21 100

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari hasil analisis Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa kompetensi lulusan

STIMIK-AKI ditempat kerja antara juru‘san studi manajemen Informatika ( MI ) dan
|

Teknik Informatika ( TI ) tidak ada perbedaan kompetensi, Dari distribusi jawaban

responden dapat diketahui bahwa kompetensi yang dimiliki Julusan STIMIK-AKI di

tempat kerja adalah sedang, baik dilihat dari lulusan jurusan studi Manajemen

Informatika ( MI ) maupun Teknik Informatika ( TI).
‘ .

Dengan * adanya jurusan studi} diharapkan dapat diperkirakan mengenai
\

kompetensi yang mungkin dibutuhkan untuk memenuhi tantangan baru dimasa depan -
| :

dan bentuk organisasi baru yang akan dihadapi di masa mendatang, jurusan studi
|

mencoba mengarahkan pada kesesuaia.r;l kebutuhan tenaga kerja dengan bidang kerja

\
yang ditawarkan. Dengan kompetensi sedang ditempat kerja, lulusan STIMIK-AKI

\
i
1
|
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akan mengalami banyak kesulitan untuk memenuhi tantangan baru pada berbagai
bidang kerja yang ada diperusahaan.
Iasil perhitungan ( Lampiran 5 & 6 ) diketahui bahwa Kai-Kuadrat hasil

perhitungan untuk kompetensi yang dimiliki jurusan Manajemen Informatika ( MI )

sebesar xz = 13.905 lebih besar dari pada Kai-Kuadrat tabel (xzt = 5.99 ) begitu

pula untuk kompetensi yang dimiliki jurusan Teknik Informatika ( TI ) xz = 5.199
lebih besar dari Kai-Kuadrat tabel ( th = 3.84 ). Atas dasar kenyataan ini maka

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan menolak H2. Hal ini berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara kompetensi lulusan STIMIK-AKI antara jurusan
studi Manajemen Informatika ( MI ) dan Teknik Informatika ( TI).

| Perguruan Tinggi mencobé untuk pertama kalinya mengajarkan dengan teori
menurut jurusan studi yang diminati mahasiswa yang diikuti dengan penggunaan
aplikasi keahlian untuk masalah dunia kerja yang n&ata. Perbedaannya telah
disatukan dalam kurikulum yang mewakili teori & praktek dan selanjutnya
pengembangan keahlian pada kasus aplikasi, sayangnya usaha untuk
menyelenggarakan pengajaran dengaﬁ teori & praktek kurang berhasil. Hal ini
disebabkan kondisi STIMIK-AKI tidak -memungkinkan dengan kurangnya
Laboratorium Elektrom'k dan Komputer untuk praktek yang belum diﬁmgsikaﬁ secara
optimal, pengawasan kualitas sarana yang lemah, muatan kurikulum yang syarat
dengan matakuliah teori masih banyak, sehingga antar jurusan tidak memiliki

kompetensi yang khusus sesuai dengan jurusan yang diambilnya.
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Kondisi STIMIK-AKI yang tersebut diatas sesuai dengan pendapat dari Daniel
Lokollo ( 1995 ) bahwa saat ini masih belum nampak ada kenaikan jumlah danlmutu
Julusan. Dirasakan adanya ketidaksesuaian antara kurikulum pendidikan dengan
kebutuhan pendidikan di masyarakat. Belum ada dukungan dari pimpinan fakultas
atau jurusan terhadap peserta didik, untuk dipersiapkan secara khusus dalam
meningkatkan IPTEK.

Untuk melihat keeratan hubungan kedua faktor diatas, dilakukan perhitungan
koefisien kontigensi ( Lampiran 9 ) dapat diketahui bahwa nilai C cukup jauh dengan
nilai Cmaxnya. Dengan hasil perhitungan C sebesar 0.127. Apabila dibandingkan
denggn Cmax ( 0.707 ) maka tingkat keeratan hubungan menjadi 0.179, ﬁal ini dapat
diartikan bahwa kompetensi lulusan Perguruan Tinggi mempunyai hubungan yang

kurang erat dengan jurusan studi.

4.6 Perbedaan Kompetensi Lulusan Menurut Gender (Jenis Kelamin)

Umumnya kondisi pekerja perempuan digambarkan sebagai pekerja yang
memiliki kompetensi yang relatif rendah di tempat kerja dibandingkan dengan
pekerja laki-laki. Berdasarkan fenomena tersebut, diteliti perbedaan kompetensi yang
terdiri dari pengetahuan, ketrampilan & keéhh'an, motivasi dan konsep diri dengan
jenis kelamin. Perbedaan kompetensi menurut jenis kelamin diukur dengan persepsi
responden terhadap kompetensi yang dimiliki di tempat kerja. Sejauh mana
kompetensi yang dimiliki para lulusan STIMIK-AKI menurut jenis kelamin ditempat

kerja, dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut ini :
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Tabel 4.20 Hasil Analisis Kai-Kuadrat Kompefensi Menurut Gender

Jenis Kelamin ( Gender )

Kompetensi Perempuan | Persen (% ) | Laki-Laki | Persen (%)
Tinggi 5 12.2
Sedang 58 96.67 36 87.81
Rendah 2 3.33

60 100 41 100

Sumber : Hasil pengolahan SPSS

Dari hasil analisis Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa kompetensi lulusan
STIMIK-AKI ditempat kerja antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki tidak
mengalami perbedaan atau sama. Dari distribusi jawaban responden dapat diketahui
bahwa kompetensi yang dimiliki lulusan STIMIK-AKI di tempat kerja adalah
sedang, baik dilihat dari lulusan yang berjenis kelamin perempuan maupun yang
berjenis kelamin laki-laki.

Perempuan pada era sekarang ini telah jauh lebih banyak yang memasuki
sektor bisnis, sebagian karena kurangnya tenaga ahli yang berpendidikan menghapus
prasangka jenis kelamin dengan cepat dan telah mengakui nilai keahlian kaum hawa.
Hal ini tercermin pada penelitian ini bahwa kompetensi lulusan ditempat kerja antara
jenis kelamin perempuan dan laki-laki adalah sama yaitu kompetensi srang mereka
miliki sedang ditempat kerja.

Dari hasil perhitungan ( Lampiran 7 & 8 ) diketahui bahwa Kai-Kuadrat hasil

perhitungan untuk kompetensi yang dimiliki lulusan dengan jenis kelamin perempuan

- pUSTAKLADIP)
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sebesar xz = 5.706 dan kompetensi yang dimiliki laki-laki adalah xz = 12.862 .

Secara statistik hal ini berarti bahwa Kai-Kuadrat hasil perhitungan lebih besar dari
pada Kai-Kuadrat tabel ( th = 3.84 ) atas dasar kenyataan ini maka dapat

disimpulkan bahwa Ho diterima dan menolah H3. Hal ini berarti tidak ada hubungan
yang signifikan antara kompetensi lulusan STIMIK-AKI antara jenis kelamin
perempuan dengan jenis kelamin laki-laki,

Hasil‘ penelitian tersebut sesuai dengan pendapat John Nashitt ( 1996 ) yang
mengemukakan bahwa potensin tenaga kerja perempuan terangkat dan patut
diperhitungkan keberadaannya. Dengan demikian peluang terbuka lebar dan
kesempatan menjadi lebih besar bagi perempuan yang bergerak dalam dunia bisnis.

Untuk melihat keeratan hubungan kedua faktor diatas, dilakukan perhitungan
koefisien kontigensi ( Lampiran 9 ) dapat diketahui bahwa nilai C cukup jauh dengan
ﬁilai Cmaxnya. Dengan hasil perhitungan C sebesar 0.284. Apabila dibandingkan
dengan Cmax ( 0.707 ) maka tingkat keeratan hubungan menjadi 0.402, hal ini dapat
diartikan bahwa kompetensi lulusan Perguruan Tinggi mempunyai hubungan yang

cukup jauh dengan jenis kelamin.
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~ BABV
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dengan mengacu kepada hasil penclitian yang berjudul Analisis Kompetensi
Lulusan Perguruan Tinggi Di Tempat Kerja, peneliti dapat menarik beberapa

simpulan yang kemudian memberikan implikasi kebijakan sebagaimana dijelaskan

dibawah ini.

5.1 Simpulan
" Dari analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, simpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis dengan menggunakan Uji Chi-Square maka dapat
ditarik simpulan bahwa kompetensi yang dimiliki lulusan Perguruan
Tinggi di tempat kerja tidak memiliki keeratan hubungan yang signifikan
antara kompetensi yang dimiliki dari jenjang studi Diploma Tiga (DII)
maupun Strata satu ( S1 ). Sedangkan jika dilihat dari hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS 10.00 dapat diketahui bahwa
tulusan STIMIK-AKI memiliki kompetensi yang sedang di tempat kerja.
Hal ini dapat mengakibatkan Iutusan STIMIK-AKI mengalami kesulitan
untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya di perusabaan tempat
mereka beketja.
2. Kompetensi lulusan STIMIK-AKI di tempat kerja ditinjau dari jurusan

studi yang diambil oleh para lulusan tidak memiliki keeratan hubungan
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yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa koﬁpetensi yang dimiliki
jurusan Teknik Informatika ( TI ) di terflp:at kerja tidak berbeda jika
dibandingkan dengan kompetensi yang' dimiliki jurusan Manajemen
Informatika ( MI ). Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan
Program SPSS 10.00 dapat diketahui .bahwa lutusan STIMIK-AKI
memiliki kompetensi yang sedang di tempat kerja. Hal ini akan
mengakibatkan sulimya para lulusan untuk memenuhi tantangan baru
pada berbagai bidang keahlian yang berada di perusahaan. Berdasarkan
pendapat melalui Kuesioner dari para lulusan ST]MIK—AKI, dapat diambil
simpulan bahwa pada jurusan Teknik Informatika ( TI ) mata kulian
praktek yang mereka dapat di bangku kuliah frekuensinya kurang,
sehingga lulusan kesulitan untuk praktek di tempat kerja. Sedangkan
ﬁntuk jurusan Manajemen Informatika ( M1 ), para lulusan menginginkan

mata kuliah praktek diperbanyak.

. Kompetensi lulusan STIMIK-AKI di tempat kerja jika dilihat dari jenis

kelaminnya tidak memiliki keeratan hubungan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kompoetensi yang dimiliki di tempat kerja tidak-
berbeda. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS
10.00 dapat diketahui bahwa lulusan STIMIK-AKI memiliki kompetensi
yang sedang di tempat kerja. Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan
bahwa tenaga kerja perempuan memiliki peluang yang sama di tempat

kerja dengan tenaga kerja laki-laki.
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5.2 Implikasi
5.2.1 Implikasi Teoritis

Dengan hasil .analisis penelitian ini, secara teoritis diketahui bahwa secara
keseluruhan kompetensi yang dimiliki oleh lulusan Perguruan Tinggi dalam hal ini
Julusan STIMIK-AKI di tempat kerja sama untuk masing—masing jenjang studi ( S1
dan DI ), Jurusan akademik ( MI dan TI ) dan Gender atau jenis kelamin
( Perempuan dan laki-laki ). Dengal} adanya kesamaan tersebut, lulusan Perguruan
Tinggi diharapkan dapat meningkatkan kompetensi individu dengan melengkapi diri
dengan pengetahuan dan ketrampilan secara personal, kal ini difungsikan untuk
memenq.hi tuntutan berbagai pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, kétrampilan
dan keahlian yang berbeda di tempat kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marsetio
Donosepoetro ( 2001 ). yang menyatakan bahwa lulusan Perguruan Tinggi baik untuk
program Diploma Tiga ( DIII ) atau Strata Satu ( S1 ) tidak cukup memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja di
Indonesia. Hal ini diantaranya karena para lulusan tidak dipersiapkan untuk -
menguasai teknologi yang kian berkembang.

Agar dapat unggul dalam jangka panjang, setiap organisasi perlu m@lakukan
proses sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan.
Perguruan Tinggi yang ingin tetap bertahan dan berkembang dalam jangka panjang
harus secara terus menerus melakukan perbaikan terhadap kualitas jasa pendidikan
yang diselenggarakannya, meliputi perbaikan kualitas proses belajar mengajar,
perbaikan kualitas penelitian, perbaikan kualitas pelayanan kepada mahasiswa
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perbaikan kualitas pengabdian pada masyarakat dan lain-lain ( Arif Budiarto, 1998 )
Untuk mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi masyarakat Perguruan
Tinggi harus mampu' meningkatkan kualitas dirinya, baik yang menyangkut kualitas

akademik, kualitas fisik, serta kualitas profesionalitas.

5.2.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan jawaban responden terhadap kompetensi yang dimiliki lulusan
di tempat kerja menunjukkan bahwa kebanyakan responden memiliki kompetensi
yang sedang di tempat kerja. Kebanyakan para lulusan STIMIK-AKI tidak merasa
puas dengan apa yang mereka dapat di bangku Perguruan Tinggi. Padahal motivasi
mereka dalam bekerja tinggi dan kebanyakan dari mereka memiliki konsep diri yang
bagus di tempat kerja.

Dengan adanya kenyataan yang demikian, maka diharapkan Perguruan Tinggi
dalam hal ini STIMIK-AKI Semarang dapat membuat pembaharuan di bidang
pendidikan baik itu menyangkut pengetahuan maupun ketrampilan dan keahlian
untuk para mahasiswanya. Untuk dapat meningkatkan kompetensi lulusan di tempat
kerja, dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pengetahuan, ketrampilan &
keahlian, motivasi dan konsep diri dengan melibatkan seluruh civitas akademik di
STIMIK-AK], kemudian dengan mengadakan studi banding ke Perguruan "finggi lain
dan bekerja sama dengan instansi pemerintah maupun swasta . baik perusahaan
maupun organisasi masyarakat sehingga dapat diketahui kompetensi yang bagaimana

. yang diharapkan oleh instansi tersebut untuk memajukan usahanya.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
B?rdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa keterbatasan dalam
penelitialn yaitu :
1. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada lulusan STIMIK-AKI yang
berdomisili di Semarang saja. Baik itu lulusan yang tinggal menetap dan
bekerja di Semarang, maupun lulusan yang tidak tinggal menetap di
Semarang tetapi bekerja di wilayah kota Semarang. Hal ini disebabkan
karena adanya ketidak jelasan Alamat para lulusan yang tinggal di luar
kota Semarang maupun diluar pulau Jawa.
2. Penilaian mengenai kompetensi yang dimiliki di tempat kerja hanya
dilakukan atau hanya dilihat dari sisi para lulusan saja ( lulusan STIMIK-
AKI menilai dirinya sendiri terhadap kompetensi yang mereka miliki di
tempat kerja ).
3. Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu jangka pendek, sedangkan
kompetensi untuk lulusan Perguruan Tinggi dapat berubah-ubah menurut
periode waktu tertentu sehingga hasil penelitiari pada periode saat ini

belum tentu sama dengan periode penelitian berikutnya.

54  Agenda Penelitian yang Akan Datang
Berangkat dari kesimpulan pada penelitian Analisis Kompetensi Lulusan
Perguruan Tinggi Di Tempat Kerja ini disarankan beberapa hal sebagai berikut :
1. Melakukan topik penelitian yang melibatkan keseluruhan dari lulusan
STIMIK-AKI baik yang berdomisili di Semarang maupun yang ada di luar

81




kota Semarang atau luar pulau Jawa. Penelitian kompetensi sebaiknya
dilakukan setiap jangka waktu tertentu misalnya saja dua ( 2 ) tahun
sekali. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki
lulusan di tempat kerja per angkatan lulusan.

2. Penelitian dapat dikembangkan dengan melibatkan perusahaan atau
organisasi tempat para lulusan Perguruan Tinggi bekerja. Jadi dapat
diketahui kompetensi yang diharapkan oleh perusahaan atau organisasi
dengan kompetensi yang dimiliki oleh para lulusan Perguruan Tinggi.

3. Penelitian hanya terbatas pada koﬁpetensi yang dimiliki hzdusan
berdasarkan jenjang, jurusan studi dan jenis kelamin, akan lebih variatif
lagi apabila dikembangkan pada jalur rhinat untuk masing-masing jurusan

studi yang diambil.
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